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ABSTRAK

ISTIANATUL FITHRAH. “Pengaruh Ekspor Non Migas dan Investasi
Asing terhadap Pertumbuhan Ekonomi di_Indonesia”. Skripsi. Pendidikan
Ekonomi Koperasi. Jurusan Ekonomi dan Administrasi. Fakultas Ekonomi.
Universitas Negeri Jakarta. 2014. Dosen Pembimbing: Sri Indah Nikensari, SE,
M.Si dan Rd. Tuti Sariwulan, SE, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekspor non migas dan
investasi asing di Indonesia. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, dengan jenis data time series periode 2005-2012 dalam
triwulanan yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia. Metode
penelitian menggunakan metode ekspose facto. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda Dengan menggunakan model
analisis regresi berganda menggunakan software SPSS 16.0, output menunjukkan
bahwa ekspor non migas (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi (Y) di Indonesia. Dan investasi asing (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Indonesia. Dari hasil
Uji F dengan memperhatikan nilai signifikansinya = 0,000 < 0,05 maka dapat
dikatakan secara simultan ekspor non migas dan investasi asing berpengaruh
signifikan pada a = 5% terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Nilai
koefisien determinasi (R?) diperoleh sebesar 0,894 memiliki pengertian bahwa
perubahan petumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh perubahan ekspor non
migas dan investasi asing sebesar 89,4 % sedangkan sisanya dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak ada dalam model penelitian ini.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Ekspor Non Migas, Investasi Asing



ABSTRACT

ISTIANATUL FITHRAH. “The Influences of non oil & gas exports and
foreign direct investment againts the economic _growth in_Indonesia.” Thesis.
The Education of Cooperation Economic. Economic and Administration Major.
Faculty of Economic. State University of Jakarta. 2013. Lecturer Advisor : Sri
Indah Nikensari, SE, M.Si and Rd. Tuti Sariwulan, SE, M.Si

This research is purposed to analyze the influence of non oil & gas exports and
foreign direct investment against the economic growth in Indonesia. The data
used in this research are the secondary data, that type of time series data for
2005-2012 periods, presented in quarterly data, source from Central Agency on
Statistics and Bank Indonesia. The methods of this research are expose facto. The
technique of data analysis in this research is the multiple regression analysis.
Based on multiple regressions by using SPSS 16.0 SPSS software, the output has
indicated the non oil & gas exports (X1) is positively and significantly affected to
the economic growth (Y) in Indonesia. While the foreign direct investment (X2) is
positively and significantly affected to the economic growth (Y) in Indonesia.
Based on the test with respect to F significant value = 0,000 < 0,05 it can
concluded that the non oil & gas exports and foreign direct investment as
togetherness is significantly affected on a = 5% against to the economic growth in
Indonesia. Determination coefficient value that obtained is 0,894, it means that the
changes of economic growth could be explained by the changes of the non oil & gas
export and foreign direct investment as amount 89,4%. While, the rest could be
explained by others factor that can not mentioned in this research model.

Keywords : Economic growth, Non oil & gas exports, foreign direct investment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi merupakan proses perekonomian dunia yang semakin
menyatu. Dengan adanya globalisasi ini menyebabkan berkembangnya sistem
perekonomian ke arah yang lebih terbuka antar negara, yaitu membuka diri
terhadap sistem perdagangan internasional antar negara-negara di dunia.
Perdagangan internasional dapat menjadi penghubung antara perekonomian
dalam negeri dengan perekenomian luar negeri.

Dewasa ini dapat dikatakan bahwa tidak ada negara di dunia ini yang
mampu memisahkan dirinya dengan negara lain terutama dalam memenuhi
kebutuhannya. Suatu negara dapat saja memenuhi salah satu kebutuhannya,
namun dilain pihak ada kebutuhan lain yang tidak dapat dipenuhi dari dalam
negeri karena alasan-alasan tertentu seperti keterbatasan dalam sumber daya
alam, kekurangan modal, skill yang belum memadai dan lain-lain. Kebutuhan
demikian ini biasanya diperolen dari negara lain melalui kegiatan
perdagangan. Jadi telah terbentuk saling ketergantungan antara negara-negara
yang ada di dunia ini. Dengan adanya saling ketergantungan dan semakin
terbukanya perekonomian dunia, maka kegiatan perdagangan internasional
menjadi kian penting peranannya.

Hubungan perdagangan muncul dari kenyataan bahwa setiap negara
saling membutuhkan antara satu dengan lainnya. Hasil produksi suatu negara

dapat diekspor ke negara lain, sedangkan beberapa barang yang dikonsumsi di
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dalam negeri diproduksi dan diimpor dari negara lain. Hubungan tersebut
menyebabkan adanya hubungan saling ketergantungan antara negara yang satu
dengan negara yang lain dalam berbagai perekonomian. Dengan begitu,
perdagangan internasional dapat menjadi mesin penggerak bagi pertumbuhan
ekonomi negara.

Pada negara-negara berkembang seperti negara-negara ASEAN,
pertumbuhan ekspor memegang peranan strategis bagi pertumbuhan ekonomi.
Ketergantungan negara-negara ASEAN pada perdagangan luar negeri
menandakan bahwa andalan ekspor terutama ekspor non migas bertujuan
untuk meningkatkan permintaan agregat. Perdagangan internasional
merupakan engine of growth, net ekspor diharapkan dapat menggerakkan
pembangunan di negara-negara ASEAN, dengan memperluas segmen pasar ke
berbagai dunia terutama pada negara-negara yang mempunyai ketergantungan
pada ekspor non migas. Komoditi yang menjadi andalan untuk di ekspor
antara lain: bahan makanan, minuman, bahan mentah, minyak/lemak nabati
dan hewani, hasil industri, mesin dan alat pengangkutan, dan barang lainnya.
Selain itu, perekonomian dunia yang semakin terbuka tidak hanya dari
perdagangan internasional, tetapi juga dapat melalui investasi portofolio,
seperti pinjaman internasional, pembelian saham, dan investasi langsung,
khususnya dalam perusahaan multinasional.

Indonesia sebagai negara berkembang yang menganut sistem
perekonomian terbuka dimana lalu lintas perekonomian internasional sangat

penting dalam pembangunan nasional tidak terlepas dari putaran roda kegiatan



ekonomi internasional yang penuh dengan berbagai dinamika. Salah satu
indikator penting guna menganalisa pembangunan ekonomi yang terjadi di
suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi. Indikator ini mengukur tingkat
pertumbuhan output dalam suatu perekonomian. Indikator ini juga
memberikan gambaran sejauh mana aktivitas perekonomian yang terjadi pada
suatu periode tertentu telah menghasilkan tambahan produksi/pendapatan bagi
masyarakat.

Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi memiliki definisi yang
berbeda. Pembangunan ekonomi ialah usaha meningkatkan pendapatan
perkapita dengan jalan mengolah kekuatan ekonomi potensial menjadi
ekonomi riil melalui penanaman modal, penambahan pengetahuan,
penggunaan teknologi, peningkatan keterampilan, serta penambahan
kemampuan berorganisasi dan manajemen. Pembangunan ekonomi tak dapat
terlepas dari pertumbuhan ekonomi, begitu juga sebaliknya, pertumbuhan
ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi ialah proses kenaikan output per kapita yang terus
menerus dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan negara
agar dapat pula meningkatkan pembangunan nasional yang dapat
meningkatkan kualitas manusia dan masyarakat Indonesia. Dengan demikian,
pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator adanya keberhasilan
pembangunan.

Pertumbuhan ekonomi dianggap penting karena dipandang sebagai

masalah makro jangka panjang dimana disetiap periode masyarakat suatu



negara akan berusaha menambah kemampuannya untuk memproduksi barang

dan jasa. Sasarannya adalah berupa kenaikan tingkat produksi riil (pendapatan

nasional) dan taraf hidup (pendapatan riil perkapita) melalui penyediaan dan
pengerahan proses faktor-faktor produksi.

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari peningkatan angka di dalam
GDP (Gross Domestic Product). GDP ini mengukur pengeluaran total dari
suatu perekonomian terhadap berbagai barang dan jasa yang baru diproduksi
pada suatu saat atau tahun serta pendapatan total yang diterima dari adanya
seluruh produksi barang dan jasa tersebut. GDP atau Produk Domestik Bruto
(PDB) diyakini sebagai indikator ekonomi terbaik dalam menilai pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Pertumbuhan biasanya dihitung dalam nilai riil dengan
tujuan untuk menghilangkan adanya inflasi dalam harga dan jasa yang
diproduksi sehingga PDB riil mencerminkan perubahan kuantitas produksi.
Ada 3 metode dalam perhitungan pendapatan nasional, antara lain:

1. Pendekatan produksi, yaitu dengan cara menjumlahkan nilai tambah yang
diciptakan dalam tiap proses produksi yang diwujudkan oleh berbagai
sektor dalam perekonomian.

2. Pendekatan pendapatan, yaitu dengan cara menjumlahkan semua
pendapatan yang diterima.

3. Pendekatan pengeluaran, yaitu dengan cara menjumlahkan semua
pengeluaran atas barang-barang jadi dan jasa yang dihasilkan para perlaku

ekonomi.



Tabel 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Menurut Harga Konstan
Tahun 2008 — 2012

PDB Menurut Harga PDB Menurut
Tahun Konstan Harga Konstan
(Milyar Rupiah) (%)

2008 2,082,456.10 6,1 %
2009 2,178,850.40 4,63 %
2010 2,314,458.80 6,22 %
2011 2,464,676.50 6,49 %
2012 2,628,239.20 6,23 %

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)*

Tabel diatas menunjukkan bahwa PDB tahun 2008 sebesar 6,1 persen
terjadi pada semua sektor ekonomi dengan besaran PDB Indonesia atas harga
konstan mencapai Rp2.082,456.1 triliun. Selama tahun 2008, semua sektor
ekonomi mengalami pertumbuhan. Pada tahun 2009, perekonomian Indonesia
mengalami pertumbuhan sebesar 4,63 persen dengan nilai PDB atas dasar
harga konstan sebesar Rp2.178,850.40 triliun. Rendahnya pertumbuhan
ekonomi pada tahun 2009 ini sebagai akibat dari krisis keuangan global yang
mengguncang pasar finansial Amerika Serikat yang kemudian menular ke
pasar finansial perekonomian negara-negara maju, seperti Eropa, Jepang, dan
pada akhirnya ke seluruh dunia.

Tahun 2010, pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 6,22 persen.
Dengan demikian, target pemerintah bahwa pertumbuhan ekonomi di tahun

2010 menembus angka 6 persen atau melebihi target yang ditetapkan dalam

! http://bps.go.id (diakses tanggal 25 Agustus 2013)



APBN dinyatakan berhasil. PDB atas harga konstan sebesar Rp2.314,458.80
triliun. Kemudian di tahun 2011, pertumbuhan ekonomi Indonesia meningkat
menjadi 6,49 persen dengan PDB atas harga konstan sebesar Rp2.464,676.50
triliun. Dan di tahun 2012 pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 6,23
persen. Angka ini lebih kecil dibandingkan pertumbuhan ekonomi di tahun
2011.

Tahun 2013 ini, pertumbuhan ekonomi Indonesia pada Triwulan |
tercatat sebesar 6,03 persen. Sedangkan pada Triwulan 1I, BPS
mengumumkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 5,8 persen.
Realisasi ini tentunya memang lebih rendah dibandingkan pertumbuhan pada
Triwulan 1. Sehingga, pertumbuhan ekonomi semester 1/2013 hanya sebesar
5,92 persen®. Upaya pemerintah mencapai pertumbuhan ekonomi tahun 2013
sebesar 6,3 persen mustahil dapat tercapai. Tingginya tekanan eksternal dan
tekanan inflasi memupus target pertumbuhan ekonomi itu.

Fluktuasi pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Indonesia dikarenakan
oleh berbagai faktor yang mempengaruhi dan saling berhubungan baik dari
dalam maupun luar negeri. Sumber daya alam adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. Sumber daya alam dapat
berupa kekayaan alam seperti iklim/cuaca, struktur tanah, hasil hutan,
pertanian, barang-barang tambang, dan hasil laut.

Keberadaan sumber daya alam memiliki pengaruh yang berbeda di

masing-masing negara. Kemajuan ekonomi di suatu negara banyak yang

2 hitp://www.republika.co.id/berita/ekonomi/makro/13/08/02/mgwkg6-pertumbuhan-ekonomi-2013-
berisiko-di-bawah-60-persen (diakses tanggal 25 Agustus 2013)




bertumpu pada kekayaan alamnya. Banyak negara yang tumbuh karena
adanya sumber daya alam yang cukup melimpah. Di Indonesia kekayaan
alamnya tidak kalah melimpah, akan tetapi pertumbuhan ekonomi tidak
tumbuh dengan cepat. Hal ini dikarenakan Indonesia termasuk negara
berkembang dimana tenaga ahli masih rendah, modal yang masih kurang, dan
teknologi yang belum cukup modern. Contoh lain yaitu Jepang. Jepang adalah
negara yang tidak memliki sumber daya alam yang melimpah, tetapi negara
ini mampu tumbuh dengan pesat dan menjadi salah satu negara maju di dunia.
Jepang memfokuskan perhatiannya pada pendidikan dan teknologi. Sedangkan
sumber daya alam yang dibutuhkan didatangkan dari luar negeri. Dengan
kualitas sumber daya alam yang tinggi dan adanya ketersediaan modal, maka
dapat mendukung pertumbuhan ekonominya.

Penjelasan diatas dapat memberikan kesimpulan bahwa suatu negara
yang memiliki banyak kekayaan alam belum tentu mampu mengembangkan
perekonomiannya jika tidak didukung oleh sumber daya manusia yang baik.
Sebaliknya, suatu negara yang justru tidak memiliki kekayaan alam yang
melimpah malah mampu tumbuh dengan cepat perekonomiannya karena
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia atau
dengan kata lain disebut tenaga kerja merupakan faktor penting yang
diperlukan dalam mengolah sumber daya alam. Dalam hal ini tenaga kerja
juga menentukan keberhasilan perekonomian melalui jumlah dan kualitas

penduduk.



Tenaga kerja yang besar akan terbentuk dari jumlah penduduk yang
besar. Sementara kualitas penduduk akan menentukan seberapa produktivitas
yang ada. Sampai saat ini khususnya di negara berkembang, tenaga kerja
merupakan faktor produksi yang paling dominan yang dapat memacu
pertumbuhan ekonomi. Jumlah penduduk usia produktif yang besar maka akan
mampu meningkatkan jumlah angkatan kerja yang tersedia dan pada akhirnya
akan mampu meningkatkan produksi output di suatu negara. Namun, di sisi
lain pertumbuhan tenaga kerja yang sangat cepat tentunya akan membawa
beban tersendiri bagi suatu negara, yakni mengenai masalah lapangan kerja.

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah IPTEK
(llmu Pengetahuan dan Teknologi). Selain didukung oleh sumber daya
manusia, cepat atau lambatnya pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh
penggunaan IPTEK. Semakin canggih IPTEK yang dimiliki maka akan
semakin cepat pula pembangunan dan pertumbuhan ekonomi berlangsung.
Dengan perkembangan IPTEK yang semakin pesat maka akan mendorong
pula terjadinya peralihan yang semula banyak menggunakan tangan/manual
kini beralih ke penggunaan mesin-mesin yang canggih yang lebih efisien,
kualitas dan kuantitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan
tangan/manual. Hal ini maka akan dapat berakibat semakin cepatnya
pertumbuhan ekonomi di suatu negara.

Selain berdampak positif, penggunaan mesin canggih juga membawa
dampak negatif. Berdampak negatif karena dengan lebih banyaknya

penggunaan mesin canggih, maka tenaga kerja yang dilibatkan dalam proses



produksi akan semakin sedikit. Trade off antara efisiensi produktivitas dan
kesempatan kerja pun akan timbul. Kemajuan teknologi juga telah
memperbesar ketimpangan ekonomi antar negara maju dan negara yang masih
berkembang. Dalam kenyataannya, beberapa negara berkembang masih
mengalami ketertinggalan teknologi sehingga pertumbuhan ekonominya
masih rendah.

Faktor keempat yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah
ekspor. Kegiatan ekspor masih dianggap berperan penting sebagai penggerak
ekonomi dalam negeri karena dapat memberikan hasil berupa penerimaan
devisa yang sangat diperlukan negara, yang mana porsi pendapatannya cukup
besar dalam daftar penerimaan pemerintah. Ekspor akan menghasilkan
penerimaan bagi negara. Selain sebagai penghasil devisa, ekspor yang
merupakan penjualan barang dari dalam negeri keluar negeri, juga akan
memicu peningkatan output produksi dalam negeri.

Sejak tahun 1983, ekspor menjadi perhatian dalam memacu pertumbuhan
ekonomi. Ekspor akan memperluas pasar barang buatan dalam negeri dan
memungkinkan perusahaan-perusahaan dalam negeri mengembangkan
kegiatan usahanya. Adanya permintaan di pasar luar negeri atau pasar

internasional membuat perusahaan domestik dapat meningkatkan produksinya.



Tabel 1.2

Perkembangan Ekspor di Indonesia

Tahun 2008 — 2012

(Dalam juta/million US $)

Nilai Ekspor Total Ekspor
Tahun Ekspor Migas Ek?\;;l)?galglon USD ($) (%)
2008 29.126,3 107.894,1 137.020,4 20,1 %
2009 19.018,3 97.491,7 116.510 15,0 %
2010 28.039,6 129.739,5 157.779,1 35,4 %
2011 414771 162.019,5 203.496,6 29,0 %
2012 36.977,3 153.043,1 190.020,4 6,6 %

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)®

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai ekspor Indonesia tiap

tahunnya mengalami fluktuasi. Tahun 2008 ke 2009 ekspor Indonesia

mengalami penurunan. Penurunan ini merupakan salah satu dampak akibat

krisis ekonomi global yang melanda Amerika Serikat. Tahun 2010 sampai

2011 nilai total ekspor mulai mengalami kenaikan kembali. Namun, di tahun

2012 mengalami penurunan. Secara kumulatif nilai ekspor Indonesia mulai

dari Januari sampai Desember 2012 mencapai US$ 190,04 miliar atau turun

6,61 persen dibanding periode yang sama tahun 2011, demikian juga dengan

ekspor nonmigas mencapai US$153,07 miliar atau turun 5,52 persen.*

% Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia, 2012

* http://www.tempo.co/read/news/2013/04/02/090470711/K inerja-Ekspor-Nonmigas-Melemah (diakses

tanggal 25 Agustus 2013)
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Data ekspor Indonesia selama bulan Juni 2013 mengalami penurunan.
Berdasarkan data BPS, per Juni 2013 nilai ekspor hanya US$ 14.740 juta.
Angka ini turun 8,63 persen dari periode Mei 2013 sebesar US$ 16.133,4 juta.
Penyebab utama penurunan ekspor ini adalah merosotnya nilai ekspor
nonmigas sebesar 9,26 persen. Nilai ekspor nonmigas sebelumnya, yakni
bulan Mei 2013 sebesar US$ 13.207,1 juta. Angka ini turun di bulan Juni 2013
menjadi US$ 11.984,4. Kontribusi ekspor non migas Indonesia memang lebih
dominan dibanding ekspor migas. 79 persen ekspor Indonesia didominasi oleh
bidang nonmigas. Oleh sebab itu, jika ekspor non migas mengalami
penurunan, maka akan berpengaruh terhadap nilai total ekspor.

Di Indonesia jenis barang yang biasa diperdagangkan ke luar negeri
adalah barang migas dan non migas. Adapun data perkembangan ekspor migas

dan non migas Indonesia dilihat dari jenis komoditi, antara lain sebagai

berikut:
Tabel 1.3
Ringkasan Ekspor Indonesia Tahun 2012
(Juta/Million US$)
Triwulan I | Triwulan | Triwulan I | Triwulan 1V
Pertanian 12439 1285,3 1561,5 1478,7
Industri 29120 28608,3 29251,5 29145,3
Non Migas|Tambang 8163,1 8362,1 6735,9 8068,8
Sektor Lain 4 3,1 8,2 3,5
Sub Total 38530,9] 38258,8 37557,1 38696,3
Minyak Mentah 3338,6 3110,5 2869,1 2975,1
Migas Hasil Minyak 1194,1 1107 868,3 994,2
Gas 5451,4 5967,7 4735,9 4365,4
Sub Total 9984,2| 10185,3 8473,2 8334,6

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)®

% Badan Pusat Statistik, 2013




12

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kontribusi ekspor non
migas memang lebih besar dari ekspor migas. Di triwulan I nilai total ekspor
non migas sebesar US$ 38.530,9. Kemudian menurun pada triwulan I
menjadi US$ 38258,8. Dan di triwulan Il kembali menurun menjasi US$
37577,1. Namun di triwulan 1V, ekspor non migas mengalami kenaikan
dengan nilai total sebesar US$ 38696,3. Pada ekspor non migas, sektor
industrilah yang memiliki sumbangan tebesar bagi nilai total ekspor non migas
Indonesia. Sedangkan nilai total ekspor migas pada triwulan | sebesar US$
9984,2. Kemudian meningkat di triwulan Il sebesar 10.185,3. Namun di
triwulan Il mengalami penurunan menjadi US$ 8473,2. Begitu pula pada
triwulan IV kembali mengalai penurun menjadi US$ 8334,6. Pada ekspor
migas, sumbangan terbesar berasal dari ekspor gas. Dari tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa kontribusi ekspor non migas memang lebih besar
dibandingkan ekspor migas.

Faktor yang turut mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah tingkat
inflasi. Inflasi merupakan gejala kenaikan harga-harga barang yang bersifat
umum dan terus menerus. Inflasi menyebabkan daya beli masyarakat menjadi
rendah karena harga barang yang melambung tinggi khususnya bagi
masyarakat yang berpendapatan rendah. Rendahnya daya beli masyarakat
maka akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan. Oleh karena itu, semakin
tinggi tingkat inflasi maka akan semakin cepat penurunan kesejahteraan. Hal

ini akan berdampak pada rendahnya pertumbuhan ekonomi.
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Faktor keenam yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu
investasi. Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan Kkerja. Investasi juga
merupakan langkah awal kegiatan pembangunan ekonomi. Dinamika
penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi.
Setiap negara berusaha untuk menciptakan iklim yang dapat menggairahkan
investasi. Hal ini merupakan salah satu upaya untuk menumbuhkan
perekonomian. Sasaran yang dituju tidak hanya masyarakat atau kalangan
swasta dalam negeri, tetapi juga investor asing.

Berdasarkan sumber investornya, investasi dibagi menjadi dua, yaitu:
investasi dalam negeri (PMDN) dan investasi asing (PMA). Dengan adanya
investasi, perusahaan domestik dapat meningkatkan produksinya dengan
menggunakan tambahan modal yang diperoleh dari investasi tersebut.
Investasi memang sangat penting sebagai salah satu motor utama
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Pada tahun 2003 lalu telah dicanangkan sebagai tahun investasi bagi
Indonesia. Pencanangan tersebut dilakukan karena masih terbatasmya
kemampuan negara untuk membiayai investasi, sehingga Indonesia masih
sangat memerlukan kehadiran investor asing. Kehadiran para investor ini
diperlukan untuk membuka usaha baru dan memperluas usaha. Harus diakui
bahwa investasi asing khususnya dari negara-negara maju masih lebih penting
daripada investasi dalam negeri terutama negara berkembang seperti

Indonesia.
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Data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) triwulan ketiga
tahun 2013 menunjukkan pertumbuhan investasi asing langsung (foreign
direct investment/FDI) melambat 15 persen yoy, dari 23 persen pada kuartal
pertama 2013.° Menurunnya pertumbuhan investasi asing ini merupakan
situasi siklikal alamiah, bukan mencerminkan kolapsnya sentiment investor
asing. Berdasarkan FDI dari Jepang memperlihatkan bahwa Indonesia masih
merupakan tempat untuk berinvestasi asing terbesar di ASEAN dengan porsi
yang stabil 35 persen pada Mei 2013.

Tabel 1.4

Perkembangan Realisasi Investasi PMA dan PMDN Berdasarkan
Sektor Ekonomi Tahun 2008 — 2012

PMDN PMA
Tahun
Nilai (Rp) Nilai (US$)
2008 20.363,4 14.871,4
2009 37.799,9 10.815,3
2010 60.626,3 16.214,8
2011 76.000,7 19.474,5
2012 92.182,0 24.564,7
2013 Triwulan | 27.297,5 7.048,2
Triwulan 11 33.128,0 7.172,5
Triwulan 111 33.487,1 6.982,0

Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)’
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kontribusi investasi asing

(PMA) cenderung lebih dominan dari investasi dalam negeri (PMDN). Dari

® http://wartaekonomi.co.id/berital3997/penanaman-modal-asing-turun-15-di-kuartal-kedua-2013.html
(diakses tanggal 11 Agustus 2013)

7 http:/Avww.bkpm.go.id/ diakses tanggal 23 Desember 2013)
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tahun 2008 sampai 2013 triwulan 111 nilai investasi dalam negeri terus
mengalami kenaikan. Kemudian untuk investasi asing, kenaikan juga terlihat
di tahun 2008 sampai 2013 triwulan Il. Sedangkan di triwulan 111 tahun 2013
nilai investasi asing mengalami penurunan.

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah
krisis ekonomi. Krisis ekonomi yang dialami oleh beberapa negara besar di
dunia diantaranya Amerika Serikat secara tidak langsung mempengaruhi
perekonomian di Indonesia. Krisis Amerika Serikat dengan segera
bertransformasi menjadi krisis global, memberi efek domino pada negara lain
di dunia. Berawal dari permasalahan kegagalan pembayaran kredit perumahan
di Amerika Serikat, krisis kemudian menggelembung merusak sistem
perbankan bukan hanya di AS namun meluas hingga ke Eropa lalu ke Asia.

Awal triwulan 1V tahun 2008 dampak krisis mulai dirasakan oleh dunia
usaha, ditandai dengan melemahnya permintaan akan produk-produk ekspor,
menurunnya harga komoditas internasional, pelemahan nilai tukar rupiah
terhadap USD serta IHSG (Indeks Hasil Saham Gabungan) yang juga anjlok
hingga 51,04 persen sejak Januari 2008 hingga akhir Oktober 2008. Kondisi
pasar tidak memberikan indikasi positif bagi investor yang yang telah
mencabut investasinya untuk kembali menanamkan modalnya.

Berdasarkan faktor-faktor yang telah diuraikan diatas, peneliti
memfokuskan pada variabel ekspor non migas dan investasi asing. Dari
gejala dan fenomena yang telah diungkapkan, maka pada kesempatan ini

peneliti ingin mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh ekspor non migas
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dan investasi asing terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia Tahun 2005-

2012”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, dapat di identifikasi

beberapa masalah yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi sebagai

berikut:

1.

Pengaruh sumber daya alam terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
Tahun 2005-2012

Pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia Tahun 2005-2012

Pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia Tahun 2005-2012

Pengaruh ekspor non migas terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
Tahun 2005-2012

Pengaruh tingkat inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
Tahun 2005-2012

Pengaruh investasi asing terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
Tahun 2005-2012

Pengaruh krisis ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia

Tahun 2005-2012
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C. Pembatasan Masalah
Dari latar belakang dan identifikasi masalah diatas, banyak faktor yang
dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. Karena keterbatasan
kemampuan, yang dimiliki peneliti, maka penelitian ini dibatasi hanya pada
masalah “Pengaruh ekspor non migas dan investasi asing terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia Tahun 2005-2012.”

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat Pengaruh Ekspor Non Migas terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia Tahun 2005-2012?
2. Apakah terdapat Pengaruh Investasi Asing terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia Tahun 2005-2012?
3. Apakah terdapat Pengaruh Antara Ekspor Non Migas dan Investasi Asing

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2005-2012?

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak baik secara

teoretis maupun secara praktis, diantaranya:
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1. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini berguna sebagai bahan masukan pengetahuan dan
wawasan tentang pengaruh ekspor non migas dan investasi asing terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini berguna sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah
dalam rangka meningkatkan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di
masa mendatang. Serta sebagai bahan acuan dan referensi bagi peneliti
lainnya bila ingin melakukan penelitian yang berkaitan dengan ekspor non

migas, investasi asing, dan pertumbuhan ekonomi.



A.

1.

BAB Il
KAJIAN TEORETIK

Deskripsi Konseptual
Hakikat Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan kapasitas produksi suatu
perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
Suatu negara dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi apabila terjadi
peningkatan Gross National Product (GNP) riil di negara tersebut.

Kuznets memberikan suatu definisi mengenai pertumbuhan ekonomi

(economic growth) suatu negara. Menurut Kuznets pertumbuhan ekonomi
adalah:
Kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang bersangkutan
untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan
kapasitas itu sendiri ditentukan atau dimungkinkan oleh adanya kemajuan
atau penyesuaian-penyesuaian teknologi, institusional (kelembagaan) dan
ideologis terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada.

Dalam analisisnya, Profesor Kuznets mengemukakan enam karakteristik
atau ciri proses pertumbuhan ekonomi yang biasa ditemui di hampir semua
negara yang sekarang maju, yaitu sebagai berikut:

a. Tingkat pertumbuhan output per kapita dan pertumbuhan penduduk yang
tinggi

Tingkat kenaikan total produktivitas faktor yang tinggi

Tingkat transformasi struktural ekonomi yang tinggi

Tingkat transformasi sosial yang tinggi

Adanya kecenderungan negara-negara yang mulai atau yang sudah maju

perekonomiannya untuk berusaha merambah bagian-bagian dunia lainnya
sebagai daerah pemasaran dan sumber bahan baku yang baru

opo o

p.72

§ Jhingan, ML. Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000),
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f. Terbatasnya penyebaran pertumbuhan ekonomi yang hanya mencapai
sekitar sepertiga bagian penduduk dunia.’

Pembangunan ekonomi tidak dapat lepas dari pertumbuhan ekonomi.
Pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya,
pertumbuhan ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi. Bannock
menjelaskan bahwa “yang dimaksud pertumbuhan ekonomi adalah proses
kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam
bentuk kenaikan pendapatan nasional.”"

Secara umum menurut Nanga “Pertumbuhan ekonomi didefinisikan
sebagai peningkatan dalam kemampuan dari suatu perekonomian dalam
memproduksi barang-barang dan jasa-jasa.”"'

Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi jika
jumlah produksi barang dan jasa meningkat. Dalam kenyataannya sulit
memang untuk mencatat jumlah unit barang dan jasa yang dihasilkan selama
periode tertentu. Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi nilai PDB yang
digunakan adalah PDB berdasarkan harga konstan.

Wijaya memberikan dua definisi umum tentang pengertian dan konsep
pertumbuhan ekonomi dalam buku Seri Pengantar Ekonomika, yaitu:

a. Pertumbuhan ekonomi adalah proses dimana terjadinya kenaikan produk

nasional bruto riil atau pendapatan nasional riil. Jadi perekonomian

dikatakan tumbuh atau berkembang bila terjadi pertumbuhan output riil.

® Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga Edisi Ketujuh (Jakarta: Erlangga, 2000),
p.144

' Graham Bannock, R.E. Baxter dan Evan Davis. A Dictionary of Economics (Inggris: Penguin Books
Ltd, 2004)

""Muana Nanga, Makro Ekonomi: Teori, Masalah dan Kebijaka, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001),
p-279
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b. Definisi pertumbuhan ekonomi yang lain adalah bahwa pertumbuhan
ekonomi terjadi bila ada kenaikan output perkapita.'
Rahardja dan manulung mengungkapkan bahwa:

Mengingat sulitnya mengumpulkan data PDB, maka perhitungan pertumbuhan
ekonomi tidak dapat dilakukan setiap saat, biasanya dilakukan dalam dimensi
waktu triwulan atau tahunan. Cara menghitung pertumbuhan sederhana sekali.

Bangsa-bangsa di dunia sudah lama menganggap pertumbuhan ekonomi
sebagai tujuan ekonomi dan politik. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu
proses yang berusaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Smith yang mengenai pandangan-pandangannya
terhadap faktor yang penting dalam pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi bergantung pada:

a. Peranan pasar bebas
b. Perluasan pasar

c. Spesialisasi dan kemajuan teknologi'®

Berdasarkan uraian diatas, untuk meningkatkan output perlu ditunjang
dengan penggunaan teknologi yang canggih dan modal yang banyak. Dengan

begitu jumlah output yang dihasilkan akan semakin meningkat.

Boediono mengungkapkan bahwa, “pertumbuhan ekonomi adalah proses
kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. Perhatikan tekanannya pada
tiga aspek, yaitu: proses, output per kapita dan jangka panjang”.'* Sedangkan
Sulistiyono, “Pertumbuhan ekonomi dapat bersumber dari sisi permintaan
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agregat dan atau penawaran agregat.” ° Karena salah satu pengukuran tingkat

12 Faried Wijaya, Seri Pengantar Ekonomika: Ekonomikamakro (Y ogyakarta: BPFE, 2000), p.264-265

13 Sadono Sukirno, Makro ekonomi Modern (Jakarta: PT Raja Grasindo Persada, 2008), p. 448

14 Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi (Yogyakarta: FE UGM, 1982), p. 1

'S Bambang Sulistiyono, Pengaruh Pertumbuhan Angkatan Kerja Terdidik, Pertumbuhan Tabungan
Masyarakat, Pertumbuhan Pengeluaran Pemerintah pada Pertumbuhan Ekonomi Regional Periode 1993.1-
2006.4, Dalam Jurnal Paradigma, September 2008, Vol. 12, No. 3, p.139
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pertumbuhan ekonomi adalah melalui perhitungan GDP, maka perhitungan

dapat menggunakan beberapa metode, antara lain:

a. Metode Produksi

Metode produksi digunakan untuk menentukan besarnya pendapatan
nasional dengan cara menjulahkan nilai tambah yang diciptakan dalam tiap
proses produksi yang diwujudkan oleh sektor-sektor dalam perekonomian,
misal: sektor pertanian, pertambangan, industri pengolahan, listrik, gas dan
air bersih, bangunan, perdagangan, restoran dan hotel, pengangkutan dan
komunikasi, dan jasa-jasa. Secara sistematis, metode produksi dapat
ditt “n‘ in dalam suatu persamaan sebagai berikut :

Y=Y NT
i=1
Keterangan:
Y = pendapatan nasional
NT = nilai tambah

1 = sektor produksi

b. Metode Pendapatan

Metode ini menjumlahkan semua pendapatan dari faktor-faktor produksi
dalam perekonomian, yaitu manusia (tenaga kerja), modal, tanah, dan
skill, yang mana persamaan sistematisnya adalah sebagai berikut:

Y=w+r+i+p
Keterangan:

w = wage/upah

r = rent/sewa

1 = interest/bunga

p = profit/laba
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c. Metode Pengeluaran

Metode ini menghitung dengan menjumlahkan semua pengeluaran, baik
yang dilakukan oleh rumah tangga konsumen, rumah tangga pemerintah,
rumah tangga swasta/perusahaan, dan luar negeri. Secara sistematis
dinyatakan sebagai berikut:

Y=C+G+I+((X-M)
Keterangan:
C = konsumsi rumah tangga
G = konsumsi pemerintah
I = investasi
X = ekspor
I = impor
Berdasarkan definisi-definisi diatas maka dapat diketahui bahwa sumber-
sumber pertumbuhan ekonomi meliputi angkatan kerja, modal, investasi
(domestik dan asing), ekspor, impor, tabungan, dan pengeluaran pemerintah.
Teori pertumbuhan ekonomi pada dasarnya melihat hubungan antara
pertumbuhan ekonomi dengan faktor-faktor penentu pertumbuhan ekonomi.

Perbedaan antara teori satu dengan yang lain terletak pada perbedaan fokus

pembahasan dan atau asumsi-asumsi yang digunakan.

Teori Pertumbuhan Klasik

Dasar pemikiran dari teori klasik adalah pembangunan ekonomi dilandasi
oleh sistem liberal, yang mana pertumbuhan ekonomi dipacu oleh semangat
untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Jika keuntungan yang
diperoleh meningkat, maka tabungan akan meningkat, dan investasi juga akan
bertambah. Hal ini akan meningkatkan stok modal yang ada. Jika skala

produksi meningkat, permintaan terhadap tenaga kerja juga akan meningkat
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sehingga tingkat upah pun meningkat. Tapi, jika supplai tenaga kerja
meningkat maka pada akhirnya justru akan menurunkan tingkat produktivitas
dan keuntungan karena berlakunya hokum tambahan hasil yang semakin
berkurang (diminishing return) karena terbatasnya jumlah sumber daya alam.
Proses ini selanjutnya akan mengakibatkan produksi, permintaan tenaga kerja

dan juga tingkat upah akan menurun.'®

1) Teori Pertumbuhan Adam Smith

Menurut Adam Smith terdapat dua aspek utama pertumbuhan ekonomi
yaitu pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk. Pada
pertumbuhan output total terdapat tiga unsur pokok dari sistem produksi suatu
negara, seperti: sumber daya alam yang tersedia (faktor produksi tanah),
sumber daya insane (jumlah penduduk), dan stok barang modal yang ada.
Menurut Smith, stok modal merupakan unsur produksi yang secara aktif
menetukan tingkat output. Peranannya sangat sentral dalam proses
pertumbuhan output. Jumlah dan tingkat pertumbuhan output tergantung pad
laju pertumbuhan stok modal.

Pengaruh stok modal terhadap tingkat output bisa secara langsung dan
tidak langsung. Pengaruh langsung ini maksudnya adalah karena pertambahan
modal akan langsung meningkatkan output. Secara sistematis dapat ditulis:

Q=1f(K,L)

'S Tulus T.H. Tambunan, Perekonomian Indonesia Kajian Teoretis dan Analisis Empiris. (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2012), p.44
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Keterangan:
Q = output
K = barang modal

L = tenaga kerja

Pengaruh tidak langsung maksudnya adalah peningkatan produktifitas
perkapita yang dimungkinkan oleh karena adanya spesialisasi dan pembagian
kerja yang lebih tinggi. Namun demikian, sebenarnya ada dua faktor
penunjang penting dibalik proses akumulasi modal bagi terciptanya
pertumbuhan output, yaitu makin meluasnya pasar. Potensi pasar akan bisa
dicapai secara maksimal jika, dan hanya jika setiap warga negara diberi
kebebasan seluas-luasnya untuk melakukan pertukaran dan melakukan
kegiatan-kegiatan ekonominya. Hal ini menunjukkan bahwa Adam Smith
merupakan penganjur free trade. Sedangkan faktor penunjang yang kedua,
yaitu tingkat keuntungan yang memadai. Tingkat keuntungan ini erat
hubungannya dengan luas pasar. Jika pasar tidak tumbuh secepat

pertumbuhan modal, maka tingkat keuntungan akan segera merosot.

2) Teori Pertumbuhan David Ricardo
Menurut David Ricardo, proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi
beberapa faktor, yaitu:
a) Sumber daya alam (tanah)
b) Jumlah penduduk

¢) Kemajuan teknologi selalu terjadi
d) Sektor pertanian dominan
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Menurutnya, peranan akumulasi modal dan kemajuan teknologi
cenderung meningkatkan produktifitas tenaga kerja artinya bisa
memperlambat bekerjanya “The Law of Deminishing Return” sehingga akan

memperlambat penurunan tingkat hidup.

3) Teori Pertumbuhan Thomas Robert Maltus

Menurut Maltus, ukuran keberhasilan pembangunan suatu perekonomian
adalah kesejahteraan negara, yaitu jika Produk Nasional Bruto (PNB)
potensialnya meningkat. Sektor yang dominan adalah pertanian dan industri.
Jika output di kedua sektor tersebut ditingkatkan maka PNB potensialnya
akan bisa  ditingkatkan juga. Ada dua kelompok faktor yang sangat
menentukan pertumbuhan, yaitu faktor-faktor ekonomi seperti tanah, tenaga
kerja dan modal; dan faktor-faktor non ekonomis seperti keamanan kekayaan,

konstitusi dan hukum yang pasti, etos kerja serta disiplin pekerja yang tinggi.

4) Teori Marx

Pada umumnya terdapat empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, yaitu jumlah penduduk, jumlah stok barang modal, luas tanah,
kekayaan alam dan teknologi yang digunakan.'” Walaupun menyadari bahwa
pertumbuhan ekonomi tergantung kepada banyak faktor, ahli-ahli ekonomi
klasik terutama menitikberatkan perhatiannya kepada pengaruh pertambahan

penduduk kepada pertumbuhan ekonomi.

'7 Sadono Sukirno, Makro ekonomi teori pengantar edisi ketiga (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008),
p.433
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b. Teori Pertumbuhan Neoklasik

Teori Pertumbuhan Neo Klasik dikembangkan oleh Solow. Teori ini
menjelaskan bagaimana tingkat tabungan dan investasi pertumbuhan populasi
dan kemajuan teknologi mempengaruhi tingkat output perekonomian dan
pertumbuhannya sepanjang waktu. '* Dalam teori ini perkembangan teknologi
diasumsikan sebagai variabel eksogen. Hubungan antara output, modal,dan

tenaga kerja dapat ditulis dalam bentuk fungsi sebagai berikut:

Y =f(K,L)
Keterangan:

Y = output

K =modal fisik

L = angkatan kerja
Jika kedua sisi dibagi dengan L, maka hasilnya akan seperti berikut ini:
Y = f(k)
Keterangan:

Y = output per pekerja

k = modal per pekerja

Dari persamaan diatas, bisa diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi

tergantung kepada perkembangan modal serta pertumbuhan penduduk.
Besarnya output yang dihasilkan tergantung pada kapital yang dimiliki dan
jumlah tenaga kerja yang digunakan. Stok barang modal dapat bertumbuh

salah satunya melalui kegiatan investasi. Meningkatkan investasi baik dalam

bentuk fisik maupun non-fisik serta mendorong kemajuan teknologi dapat

18 Gregory Mankiw, “Principles of Economics: Pengantar Ekonomi Makro Edisi 3" (Jakarta: Salemba
Empat, 2006), p.211
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meningkatkan pendapatan per tenaga kerja, sehingga pemberian kesempatan
untuk berinovasi pada sektor swasta akan berpengaruh besar dalam

pertumbuhan ekonomi.

Teori Pertumbuhan Harrod-Domar

Harrod-Domar menganalisis tentang syarat-syarat yang diperlukan agar
perekonomian bisa tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang dengan
mantap (stedy growth). Aspek utama yang dikembangkan dalam teori ini
adalah aspek yang menyangkut peranan investasi dalam jangka panjang.
Menurut teori ini investasi sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi, hal

tersebut dikarenakan:

1) Investasi dapat menciptakan pendapatan yang merupakan dampak dari
penawaran.

2) Investasi dapat memperbesar kapasitas produksi perekonomian dengan
cara meningkatkan stok modal yang merupakan dampak dari penawaran.

Sumber dana domestik untuk keperluan investasi berasal dari bagian
produksi  (pendapatan nasional) yang ditabung. Tingkat output suatu
perekonomian mempunyai hubungan konstan dengan jumlah stok modal.
Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pertumbuhan
ekonomi adalah suatu proses dimana terjadi kenaikan kapasitas produksi

perekonomian suatu negara yang diwujudkan dalam pertumbuhan GDP.
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d. Teori Schumpeter

Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi tidak akan terjadi secara
terus menerus, tetapi mengalami keadaan dimana adakalanya berkembang dan
pada ketika lain mengalami kemunduran. Konjungtur tersebut disebabkan oleh
kegiatan para pengusaha (entrepreneur) melakukan inovasi atau pembaruan

dalam kegiatan mereka menghasilkan barang atau jasa. "°

Schumpeter memulai analisisnya dengan memisalkan bahwa
perekonomian sedang dalam keadaan tidak berkembang, tetapi keadaan ini
tidak berlangsung lama. Pada waktu keadaan tersebut berlaku, beberapa
pengusaha menyadari berbagai kemungkinan inovasi yang menguntungkan.
Didorong oleh keinginan mendapatkan keuntungan dari mengadakan inovasi
tersebut, maka mereka akan meminjam modal dan selanjutnya akan

melakukan penanaman modal.
Teori Schumpeter menganalisis lebih lanjut bahwa:

Investasi yang baru ini akan meningkatkan tingkat kegiatan ekonomi negara,
maka pendapatan masyarakat akan bertambah dan seterusnya konsumsi
masyarakat menjadi bertambah tinggi. Kenaikan tersebut akan mendorong
perusahaan-perusahaan lain untuk menghasilkan lebih banyak barang dan
melakukan penanaman modal baru.”’

Berdasarkan teori yang diungkapkan Schumpeter tersebut, kegiatan
inovasi yang dilakukan oleh para pengusaha akan meningkatkan investasi dan

untuk selanjutnya akan mendorong terjadinya peningkatan kegiatan ekonomi.

' Sukirno, op. cit, p. 449
2 |bid., p.435
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Dengan kata lain, melalui pengusaha, peningkatan investasi akan mampu

mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi.

Ada beberapa kebijakan yang dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi,

diantaranya:

1) Menaikan investasi netto nasional dan tingkat tabungan
2) Meningkatkan penelitian

3) Menurunkan tingkat pengangguran

4) Menghilangkan semua pemogokkan

5) Mengalihkan program-program strategis menjadi investasi pemerintah?’

e. Teori Endogen

Teori pertumbuhan endogen (endogenous growth theory) dikembangkan
oleh Romer (1986). Teori ini merupakan pengembangan mutakhir teori
Klasik-Neo Klasik. Teori ini menolak asumsi model Klasik maupun Neo-
Klasik tentang pertumbuhan teknologi yang bersifat eksogen. Tabungan akan
mendorong pertumbuhan sementara, tetapi pengembalian modal yang kian
menurun secara berangsur-angsur mendorong perekonomian mencapai
kondisi mapan dimana pertumbuhan hanya bergantung pada kemajuan
teknologi eksogen. Konsekuensi asumsi ini adalah terjadinya The Law of

Diminishing Return, karena teknologi dianggap sebagai faktor produksi tetap.

2! Asfia Murni, Ekonomika Makro (Bandung: Refika Aditama, 2006), p. 54
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Sebaliknya dalam model pertumbuhan endogen, tabungan dan investasi bisa

mendorong pertumbuhan yang berkesinambungan.?

Berdasarkan pendapat dan teori yang terlah dijelaskan diatas, dapat
diambil kesimpulan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah suatu keadaan
dimana terjadi peningkatan output (barang dan jasa). Untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi, nilai PDB yang digunakan adalah PDB berdasarkan

harga konstan, sebab pengaruh perubahan harga telah dihilangkan.

Hakikat Ekspor

Secara umum, perdagangan internasional dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu ekspor dan impor. Adanya kegiatan perdagangan internasional ini
dikarenakan tidak ada suatu negara pun yang dapat menghasilkan semua
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan seluruh penduduknya.
Perdagangan secara umum bertujuan untuk meningkatkan manfaat bagi pihak-
pihak yang berdagang. Begitu pula dengan perdagangan antarnegara,
bertujuan untuk memperoleh manfaat ekonomi yang lebih tinggi bagi masing-

masing negara.

Adapun keuntungan yang didapat dari melakukan kegiatan perdagangan

internasional, antara lain:

a. Memperoleh barang yang tidak dapat diproduksi di dalam negeri

b. Memperoleh keuntungan dari spesialisasi

22 prathama Rahardja, op. cit., p.142
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c. Memperluas pasar industri dalam negeri
d. Menggunakan teknologi modern dan meningkatkan produktivitas™

Ekspor merupakan kegiatan transaksi barang dan jasa antara penduduk
suatu negara dengan penduduk negara lain yang meliputi ekspor barang, jasa
angkutan, jasa komunikasi, jasa asuransi, dan jasa lainnya. Termasuk juga
dalam ekspor adalah pembelian langsung atas barang dan jasa di wilayah

domestik oleh penduduk negara lain.

Menurut Todaro dan Smith ekspor adalah benda-benda (termasuk jasa)
yang dijual kepada penduduk negara lain ditambah dengan jasa-jasa yang

diselenggarakan kepada penduduk negara tersebut.**

Krugman dan Maurice (1997) mengemukakan bahwa ekspor merupakan
salah satu bentuk perdagangn luar negeri yang memberikan keuntungan
dengan memberikan peluang kepada setiap negara untuk mengekspor barang-
barang yang produksinya menggunakan sebagian besar sumber daya yang
berlimpah dan mengimpor barang-barang yang produksinya menggunakan

sumberdaya yang langka. %

Beberapa teori diatas dapat ditarik kesimpulkan bahwa ekspor adalah
kegiatan perdagangan dengan melakukan penjualan komoditas dalam bentuk
barang dan jasa ke luar negeri secara legal dengan tujuan mendapatkan

pembayaran (keuntungan dari negara lain. Atau dengan kata lain ekspor

2 Sukirno, op. cit., p.360

* Todaro, Michael P. Smith Stephen C., Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga (Jakarta: Erlangga,
2003), p.28

# Krugman dan Obstfeld, Ekonomi Internasional: Teori dan Kebijaksanaan (Terjemahan Rajawali Pers:
Jakarta:1994)p.15
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berarti menjual produk ke luar negeri yang dilakukan oleh eksportir dalam

negeri.

Harga eckspor akan mempengaruhi dari sisi permintaan maupun
penawaran. Apabila suatu negara akan melakukan sebuah perdagangan dengan
negara lain maka ada beberapa hal yang harus diperdagangkan karena harga
akan menentukan besar kecilnya jumlah barang yang akan diperdagangkan.
Ekspor akan memperbesar kapasitas konsumsi suatu negara dalam
meningkatkan output, serta menyajikan akses ke sumber-sumber daya yang
langka dan pasar-pasar internasional yang potensial untuk berbagai produk
ekspor yang mana tanpa produk tersebut, maka negara-negara yang
membutuhkan tidak akan mampu mengembangkan kegiatan dan kehidupan
perekonomian nasionalnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor, impor,

dan ekspor neto dari sebuah negara, yaitu:*°

1) Selera konsumen untuk barang-barang produksi dalam dan luar negeri
2) Harga barang-barang di dalam dan luar negeri

3) Nilai tukar (kurs) yang menentukan jumlah mata uang domestik yang
diperlukan untuk memnbeli sejumlah mata uang asing

4) Pendapatan konsumen di dalam dan luar negeri
5) Biaya membawa barang dari suautu negara ke negara lain
6) Kebijakan pemerintah terhadap perdagangan internasional

Secara sederhana M. Marsid mendefinisikan bahwa, “ekspor adalah

penjualan barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan ke luar negeri”.”” Dari

%6 Gregory Mankiw, Op.Cit., p.231
2" Marsid. M, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), p.124
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pengertian tersebut, yang dimaksud dengan ekspor bukan hanya penjualan

barang-barang keluar negeri, tetapi juga termasuk jasa-jasa.”®

Definisi Ekspor menurut UU Kepabeanan No.17 th.2006, Ekspor adalah
setiap kegiatan mengeluarkan barang dari dalam Daerah Pabean ke luar
Daerah Pabean berdasarkan peraturan yang ditetapkan, maka jika barangnya

masih diserahkan dalam Daerah Pabean tentu itu bukan termasuk ekspor.

Pengertian daerah pabean terdapat dalam kebijakan umum dibidang

ekspor Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri, sebagai berikut:

Daerah Pabean adalah wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah
darat, perairan, dan ruang udara diatasnya dan tempat-tempat tertentu di Zone
Ekonomi Eksklusif dan landas kontinen. *

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa ekspor adalah
kegiatan mengeluarkan barang ataupun jasa ke dari dalam daerah pabean ke
daera pabean lain. Selain itu, prosesnya berlangsungnya kegiatan ekspor ini
harus melalui perizinan badan yang berwenang karena menyangkut masalah

pajak dan bea masuk.

Ekspor merupakan faktor penting yang mendongkrak pertumbuhan
ekonomi karena salah satu sumber devisa yang sangat dibutuhkan oleh negara
yang perkenomiannya bersifat terbuka seperti Indonesia. Todaro dan Stephen

menambahkan bahwa, ekspor merupakan faktor penting dalam merangsang

*® Marsid. M, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), p.124
? Kebijakan Umum di bidang ekspor, Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri, Departemen
Perdagang 2007.
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pertumbuhan ekonomi suatu negara. Ekspor dapat membantu semua negara

dalam mengambil keuntungan dari skala ekonomi yang mereka miliki.*

Aliman dan Purnomo juga mengatakan bahwa terdapat beberapa alasan

ekspor sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi, antara lain:

a. Ekspor dapat memperluas pasar, baik di dalam negeri maupun di luar
negeri.

b. Ekspor merupakan sarana untuk mengadopsi idea tau pengetahuan baru,
teknologi baru, dan keahlian baru.

c. Ekspor dapat mendorong mengalirnya modal dari negara-negara maju ke
negara-negara berkembang

d. Ekspor akan menghasilkan devisa.”!

3. Hakikat Investasi

Investasi merupakan salah satu komponen pendorong dan penggerak
pertumbuhan ekonomi. Pemerintah melakukan berbagai cara agar banyak
investasi yang dilakukan baik dari investor dalam negeri maupun yang berasal
dari luar negeri. Banyak sedikitnya investor yang menanamkan modalnya di
suatu tempat sangat tergantung pada beberapa hal seperti tingkat profit,

kondisi keamanan dan masalah birokrasi negara tersebut.

Investasi adalah suatu istilah dengan beberapa pengertian yang
berpengaruh dengan keuangan dan ekonomi. Istilah tersebut berkaitan dengan

akumulasi suatu bentuk aktivitas dengan suatu harapan mendapatkan

30 Todaro, Michael P. Smith Stephen C, loc.Cit.
3 Aliman, dan Purnomo Budi, A, “Kausalitas Antara Ekspor dan Pertumbuhan Ekonomi”. Jurnal
EKonomi dan Bisnis Indonesia, Vol 16, No. 2 (Yogyakarta:BPFE UGM)
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keuntungan di masa depan. Terkadang, investasi disebut juga dengan
penanaman modal. Dalam bahasa Inggris, investasi berasal dari kata
“Investment” yang berarti penanaman modal. Keputusan untuk melakukan
investasi dilaksanakan dengan alasan yang berbeda-beda. Bagi perusahaan
atau individu, aktivitas investasi merupakan unsur penting. Investasi pada
hakikatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan

harapan untuk memperoleh keuntungan di masa datang.

Investasi menurut Suparmoko merupakan pengeluaran yang ditujukan
untuk menambah atau mempertahankan persediaan kapital (capital stock).
Persediaan kapital ini terdiri dari pabrik-pabrik, mesin-mesin, kantor dan

barang tahan lama yang dipakai dalam proses produksi.**

Investasi merupakan kekuatan penggerak utama dari setiap sistem usaha,

pembangunan atau pertumbuhan ekonomi. Menurut Supancana,

“Investasi sebagai suatu kegiatan yang dilakukan baik oleh orang pribadi
(natural person) maupun badan hukum (juridical person) dalam upaya untuk
meningkatkan dan atau mempertahankan nilai modalnya naik yang berbentuk
uang tunai (cash money), peralatan (equipment), asset tak bergerak, hak atas
kekayaan intelektual, maupun keahlian.”’

Hal senada diungkapkan oleh Samuelson dan Nordhaus, “Investasi atau

pembelian barang modal meliputi penambahan stok modal atau barang modal

32 M. Suparmoko. Pengantar Ekonomika Makr, Edisi 4 (Yogyakarta: BPFE UGM, 2000), p.141
33 LB.R Supancana. Kerangka Hukum dan Kebijakan Investasi Langsung di Indonesia (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2006), p.1-2
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di suatu negara seperti bangunan, peralatan produksi, dan barang-barang

inventaris dalam waktu satu tahun”.**

Menurut Boediono dalam (Adrian Sutawijaya), “Investasi sebagai
pengeluaran oleh sektor produsen (swasta) untuk pembelian barang atau jasa
untuk penambahan stok yang digunakan atau untuk perluasan pabrik.”’
Samuelson dan Nordhaus mengatakan bahwa, “Investasi sebagai langkah

mengorbankan konsumsi saat ini untuk memperbesar konsumsi di masa

mendatang,”®

Rahardja dan Manurung juga mengungkapkan bahwa,

“Investasi adalah keputusan menunda konsumsi sumber daya atau bagian
penghasilan demi meningkatkan kemampuan menambah/menciptakan nilai
hidup (penghasilan dan atau kekayaan) di masa mendatang. Investasi
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menciptakan/menambah nilai
kegunaan hidup.”’

Dumairy berpendapat bahwa:

Gambaran mengenai perkembangan investasi dari waktu ke waktu dapat
diketahui dengan 3 macam cara, yaitu:

a. Menyoroti kontribusi pembentukan modal domestic bruto dalam konteks
permintaan agregat.

b. Mengamati data-data PMDN dan PMA

c. Menelaah perkembangan dana investasi yang disalurkan oleh dunia
perbankan. **

3* Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus. Makro Ekonomi edisi keempat belas (Jakarta: Erlangga,
1992), p. 108

3% Adrian Sutawijaya, “Analisis Yang Mempengaruhi Investasi Swasta”, Jurnal Ekonomi (Kajian
Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi), No.1 / Th.XIV / 28 / Januari-Maret 2005, p.75

3¢ Samuelson dan Nordhaus, loc.cit

37 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar llmu Ekonomi: Mikro Ekonomi dan Makro
Ekonomi (Jakarta: FE UI, 2004), p.237-238

3% Dumairy, Perekonomian Indonesia (Jakarta: Erlangga, 1997), P. 136
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Hal ini berarti bahwa investasi adalah pembelian barang modal atau
pengorbanan untuk memanfaatkan sumber daya atau beberapa penghasilan
sehingga membentuk suatu penanaman modal. Penanaman modal ini bukan
hanya bersumber dari dalam negeri (PMDN) tetapi juga dari luar negeri
(PMA) dengan harapan dapat memperoleh keuntungan yang maksimal di
masa mendatang sebagai langkah awal pembangunan.

PMA atau investasi asing merupakan investasi yang dilakukan oleh para
pemilik modal asing di dalam negeri untuk mendapatkan keuntungan dari
usaha yang mereka lakukan. Menurut Mudrajat Kuncoro, PMA merupakan
salah satu sumber pembiayaan pembangunan nasional disamping ekspor,
tabungan domestik, dan bantuan luar negeri.” Pengertian lain investasi asing
atau PMA menurut Anoraga “merupakan suatu bentuk investasi luar negeri
yang bukan saja berarti bahwa investor akan ikut serta sebagai pemilik suatu
kegiatan, namun juga turut menguasainya.””*’

Menurut undang-undang nomor 1 tahun 1967 tentang Penanaman Modal
Asing pada pasal 1 menyebutkan bahwa: “Pengertian penanaman modal asing
di dalam undang-undang ini hanyalah meliputi penanaman modal asing secara
langsung yang dilakukan menurut atau berdasarkan ketentuan-ketentuan
undang-undang ini dan digunakan untuk menajalankan perusahaan di
Indonesia dalam arti bahwa pemilik modal secara langsung menanggung

resiko dari penanaman modal tersebut”.

3 Kuncoro Mudrajat, Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta:
UPP AMP YKPN, 2004), p.215

40 Pandji Anoraga, Perusahaan Multi Nasional: Penanaman Modal Asing (Jakarta: Pustaka Jaya,
1995), p.31
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Pada dasarnya investasi dapat digolongkan menjadi dua macam

golongan, yaitu:"!

a.

Investasi dalam bentuk barang modal dan bangunan (Fixed Investment)

Yang termasuk dalam investasi barang modal (Capital goods) dan
bangunan (construction) adalah pengeluaran-pengeluaran untuk pembelian
pabrik, mesin, peralatan produksi dan bangunan atau gedung yang baru.
Investasi ini sering disebut sebagai investasi dalam bentuk harta tetap
karena daya tahan barang modal dan bangunan yang umumnya lebih dari

setahun.

Investasi Persediaan (Inventory Investment)

Perusahaan seringkali harus memproduksi lebih banyak daripada target
penjualan dengan berbagai pertimbangan. Investasi persediaan diharapkan
dapat meningkatkan penghasilan atau keuntungan. Selain barang jadi,
investasi dalam bentuk persediaan bisa juga dilakukan dalam bentuk
persediaan bahan baku atau bahan setengah jadi atau sedang dalam proses

penyelesaian.

Peran investasi asing atau dalam bahasa asing sering disebut Foreign

Direct Investment (FDI) dalam proses pembangunan ekonomi negara-negara

maju dan berkembang telah banyak diutarakan dalam literatur pembangunan

ekonomi nasional dan pembangunan ekonomi daerah.

*! Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Op.Cit., p.62
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Chandra berpendapat bahwa “Bersama-sama dengan investasi domestik
dan investasi masyarakat, FDI masih merupakan pilihan stratejik untuk
memanfaatkan momentum kebangkitan perekonomian Indonesia di masa
datang.”* Beliau juga menegaskan bahwa kehadiran FDI membawa pengaruh
positif dalam hal teknologi. Berdasarkan asumsi diatas dapat disimpulkan
bahwa investasi akan membawa pengaruh bagi pembangunan dan
pertumbuhan suatu negara. Investasi memberikan keuntungan tidak hanya
bagi investor saja, tetapi juga bagi perekonomian negara tempat modal itu

ditanamkan serta bagi negara asal para investor.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Terdapat beberapa
variabel independen (bebas) yang terbukti mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi suatu negara. Beberapa penelitian yang telah dilakukan, diantaranya:

1. Saptaningsih Sumarmi 2010. Analisis Perkembangan Ekspor, Utang
Luar Negeri, Penanaman Modal Asing Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia Triwulan | tahun 2002 Sampai Dengan Triwulan 1V Tahun
2009. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka diperoleh bahwa
ekspor mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi

dengan nilai koefisien 1,818, artinya setiap kenaikan 1 juta US$ nilai

42 Aditiawan Chandra, “Strategi Menarik Penanaman Modal Asing dalam Pembangunan Ekonomi”,
http://businessenvironment.wordpress.com
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ekspor, pertumbuhan ekonomi naik sebesar 1,818 persen. Dapat dipahami
bahwa dengan adanya ekspor ke negara lain akan dapat memperkuat posisi
devisa negara Indonesia dengan adanya permintaan nilai rupiah yang lebih
besar, yang bisa bertendensi memperkuat nilai rupiah dan menggerakkan
sektor riil perekonomian. Variabel utang luar negeri berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai koefisien -4,195 persen,
artinya setiap penurunan 1 juta US$ utang luar negeri Indonesia, akan
mengakibatkan nilai pertumbuhan ekonomi naik sebesar 4,195 persen.
Sedangkan variabel penanaman modal asing mempunyai pengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai koefisien 14,783 persen.
Nilai ini menyatakan jika penanaman modal asing ke Indonesia naik
sebesar 1 US$, maka akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi

Indonesia akan meningkat sebesar 14,783 persen.*

2. Daniel Sitanggang 2007. Analisis Peranan Modal Asing Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Dari hasil penelitian didapat bahwa
nilai koefisien penanaman modal asing sebesar 0,0016238. Nilai ini
mengindikasikan bahwa apabila ada kenaikan PMA sebesar 1 unit, maka
akan menyebabkan adanya kenaikan PMA sebesar 0,0016238. Upaya
penarikan investasi asing ke Indonesia perlu ditingkatkan. Karena investasi

asing mempunyai potensi untuk memberikan kontribusi nyata bagi

# Saptaningsih Sumarmi, “Analisis Perkembangan Ekspor, Utang Luar Negeri, Penanaman Modal
Asing Terhadap Pertumbuhan Ekonomi” (Yogyakarta: Akmenika UPY, 2010), p.1-20
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pertumbuhan ekonomi tidak hanya melalui transfer teknologi, namun juga

pengembangan kualitas dan produktivitas sumber daya manusia.**

3. Niken Paramita Purwanto dan Dewi Restu Mangeswuri 2011.
Pengaruh Investasi dan Hutang Luar Negeri Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia. Dari hasil pengujian diketahui nilai koefisien regresi
penanaman modal asing (FDI) sebesar 1,542 persen. Nilai ini
mengindikasikan apabila terjadi kenaikan FDI sebesar 1 persen, maka
akan menyebabkan adanya kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 1,542
persen. Ini menunjukkan bahwa penanaman modal asing memiliki

pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.*

4. Adrian Sutawijaya dan Zulfahmi 2010. Pengaruh Ekspor dan Investasi
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 1980-2006. Dari hasil
pengujian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, diketahui bahwa tiga dari empat variabel independen, yaitu
investasi swasta, investasi pemerintah, dan ekspor non migas berpengaruh
positif terhadap variabel dependen, yaitu pertumbuhan ekonomi, yang
secara statistik sangat signifikan. Sedangkan variabel independen ekspor

migas tidak berpengaruh secara statistik terhadap pertumbuhan ekonomi.

* Daniel Sitanggang, ““Analisis Peranan Modal Asing Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia’ (Sumatera Utara: Majalah Ilmiah Cemerlang Fakultas Pertanian Universitas Asahan
Edisi ke 4 Juli-Agustus 2007), p.18-22

4 Niken Paramita P. Dewi Restu.M, “Pengaruh Investasi Asing dan Hutang Luar Negeri terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia™ (Jakarta: Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik Vol.2 No.2 Desember,
2011), p.681-705
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Investasi swasta akan memberi dampak yang lebih besar terhadap
pertumbuhan ekonomi, yaitu memberi pengaruh positif sebesar 0,306
persen terhadap pertumbuhan ekonomi. Investasi pemerintah memberikan
kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 0,084 persen.
Sedangkan variabel ekspor non migas memberi pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,082 persen. *°
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti
diatas dapat disimpulkan bahwa ekspor terutama ekspor non migas dan
investasi asing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Peningkatan ekspor dapat merangsang pertumbuhan
ekonomi karena ekspor akan menggerakkan sektor rill perekonomian. Begitu
juga dengan investasi, dengan adanya peningkatan investasi khususnya
investasi asing maka akan memberikan kontribusi nyata bagi pertumbuhan
ekonomi terutama pada perkembangan teknologi, perubahan struktural, dan

perkembangan kualitas serta produktivitas sumber daya manusia.

C. Kerangka Teoretik
Perhitungan output nasional atau PDB sangat diperlukan dalan teori
maupun kebijakan makro ekonomi. Pengukuran tersebut bermanfaat untuk
menghadapi berbagai masalah yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi.
Dengan adanya data PDB membantu para pembuat kebijakan untuk

menjalankan perekonomian menuju sasaran atau target yang telah ditetapkan.

* Adrian Sutawijaya. Zulfami, “Pengaruh Ekspor Dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia tahun 1980-2006 (Jakarta: Jurnal Organisasi Dan Manajemen Vol.6 No.1, 2010), p.14-27
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Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian baik jangka
pendek maupun jangka panjang yang dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Pertumbuhan ekonomi biasanya dijadikan sebagai indikator kemajuan
perekonomian suatu negara. Oleh karena itu, pemerintah hendaknya
menggalakkan faktor-faktor yang ikut mendorong terjadinya pertumbuhan
ekonomi, seperti ekspor dan investasi.

Indonesia merupakan negara yang menganut sistem perekonomian
terbuka dan melakukan kegiatan perdagangan internasional dengan negara
lain. Salah satu kegiatan perdagangan yang dilakukan adalah ekspor. Ekspor
merupakan arus keluar sejumlah barang maupun jasa dari suatu negara ke
negara lain. Ekspor terjadi karena adanya permintaan terhadap barang dan jasa
dari pasar internasional. Dengan adanya permintaan dari pasar internasional
ini akan mendorong suatu negara berproduksi tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan pasar domestik, tetapi juga memenuhi kebutuhan pasar
internasional.

Komoditi ekspor Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu ekspor migas
(minyak dan gas) dan ekspor non migas. Ekspor non migas merupakan
penyumbang terbesar dalam keseluruhan total ekspor saat ini. Peningkatan
ekspor khususnya ekspor non migas dalam upaya mendorong pertumbuhan
ekonomi dapat dilakukan dengan melakukan diversifikasi ekspor dan
memperluas pasar tujuan ekspor. Dengan demikian ekspor terutama non migas

menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi dapat menjadi kenyataan.
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Investasi juga merupakan faktor pendorong pertumbuhan ekonomi.
Dengan meningkatkan investasi maka akan meningkatkan pula kapasitas
produksi yang pada akhirnya berujung pada pembukaan lapangan kerja baru,
yang pada tahap selanjutnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Investasi
tidak hanya berasal dari dalam negeri (PMDN), tetapi juga berasal dari luar
negeri (PMA).

Investasi asing merupakan hal penting dalam upaya meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, selain dari investasi dalam negeri. Harus diakui,
bahwa investasi asing khususnya negara-negara maju tetap lebih penting
daripada investasi dalam negeri. Karena investasi asing bukan hanya
menggambrkan sebuah nilai penanaman modal, tetapi juga membawa
pengaruh positif seperti mempercepat proses transfer teknologi.

Dengan demikian, dapat diduga bahwa ekspor terutama ekspor non migas
dan investasi terutama investasi asing sangat berarti dan berpengaruh dalam
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi akan lebih meningkat apabila

ekspor dan investasi juga meningkat.

. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berfikir yang telah diuraikan

di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
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Terdapat pengaruh positif antara ekspor non migas terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia
Terdapat pengaruh positif antara investasi asing terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia
Terdapat pengaruh positif antara ekspor non migas dan investasi asing

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka
tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui besarnya pengaruh ekspor non migas terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia
2. Mengetahui besarnya pengaruh investasi asing terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia
3. Mengetahui besarnya pengaruh ekspor nonmigas dan investasi asing

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia

Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan 2 variabel independen yaitu ekspor non
migas (X1) dan investasi asing (X2), serta pertumbuhan ekonomi sebagai
variabel dependen (Y). Ruang lingkup penelitian ini dilaksanakan di
Indonesia atau menggunakan data secara nasional. Penelitian mulai
dilakukan pada bulan Juli 2013 sampai dengan bulan Desember 2013.
Waktu penelitian dipilih karena waktu tersebut dianggap tepat bagi peneliti
untuk melakukan penelitian karena peneliti telah memenuhi persyaratan

akademik untuk penyusunan skripsi.

47
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Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam peelitian ini adalah metode EX Post
Facto dengan pendekatan korelasional. Metode ini dipilih karena sesuai
untuk mendapatkan informasi yang bersangkutan dengan status gejala pada
saat penelitian dilakukan. Metode Ex Post Facto adalah “suatu penelitian
yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian
meruntut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut.”’ Sehingga akan dilihat hubungan dua
variabel bebas (Ekspor Non Migas dan Investasi Asing) yang mempengaruhi
dan diberi simbol X1 dan X2 dan Variabel terikat (Pertumbuhan Ekonomi)
yang dipengaruhi dan diberi simbol Y.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
dengan model regresi berganda, disebut regresi berganda karena banyak
faktor (dalam hal ini variabel) yang mempengaruhi variable terikat. Dengan
demikian regresi linear berganda (multiple linier regresion), ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel yang akan
diteliti yaitu pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen, ekspor non
migas sebagai variabel independen pertama dan investasi asing sebagai

variabel independen kedua.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Jakarta: Alfabeta, 2004), p. 7
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D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil
pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya.”® Pengambilan
data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data time series
dengan rentang waktu yang digunakan pada tahun 2005-2012 dalam
triwulan. Data tersebut diperoleh dari beberapa sumber, yaitu Badan Pusat
Statistik (BPS), Bank Indonesia (BI), Badan Koordinasi Penanaman Modal

(BKPM), dan sumber-sumber lain yang relevan.

E. Operasionalisasi Variabel Penelitian
1. Pertumbuhan Ekonomi
a. Definisi Konseptual
Pertumbuhan ekonomi adalah tingkat kenaikan output atau kapasitas
produksi perckonomian suatu negara yang diwujudkan dalam
pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP).
b. Definisi Operasional
Pertumbuhan ekonomi adalah tingkat kenaikan output atau kapasitas
produksi perekonomian suatu negara yang dilihat dari peningkatan
GDP atas harga konstan berdasarkan pendekatan pengeluaran mulai

tahun 2005 sampai dengan tahun 2012 di Badan Pusat Statistik (BPS).

3 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), p.
121
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2. Ekspor Non Migas
a. Definisi Konseptual
Ekspor non migas adalah nilai total penjualan komoditas non migas,
seperti pertanian, pertambangan, perindustrian, manufaktur, dan lain-
lain baik dalam bentuk barang dan jasa ke luar negeri secara legal
dalam jangka waktu tertentu dengan tujuan mendapatkan keuntungan
dari negara lain.
b. Definisi Operasional
Ekspor non migas adalah nilai total penjualan komoditas non migas,
seperti pertanian, pertambangan, perindustrian, manufaktur, dan lain-
lain baik dalam bentuk barang dan jasa ke luar negeri secara legal
dalam jangka waktu tertentu dengan tujuan mendapatkan keuntungan
dari negara lain, yang merupakan data sekunder yang diambil dari

Badan Pusat Statistik (BPS).

3. Investasi Asing
a. Definisi Konseptual
Investasi asing adalah nilai investasi langsung yang berasal dari luar
negeri dimana investor ikut serta sebagai pemilik dan atau mempunyai

hak dalam penguasaan modal.
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b. Definisi Operasional
Investasi asing adalah nilai investasi langsung yang berasal dari luar
negeri dimana investor ikut serta sebagai pemilik dan atau mempunyai
hak dalam penguasaan modal, yang merupakan data sekunder yang

diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BKPM).

Konstelasi Pengaruh Antar Variabel

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang menjadi objek
penelitian dimana pertumbuhan ekonomi merupakan variabel terikat (Y).
Sedangkan variabel-variabel bebas adalah ekspor non migas (X1) dan
investasi asing (X2). Konstelasi pengaruh antar variabel di atas dapat

digambarkan sebagai berikut:

> Y
Keterangan :

Variabel Bebas (X1) : Ekpor Non Migas
(X2) :Investasi Asing
Variabel Terikat (Y) : Pertumbuhan Ekonomi

: Menunjukkan Arah Pengaruh
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G. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan akan diolah agar pengujian hipotesis
penelitian ini dapat dilakukan. Untuk mendapatkan hasil analisis data yang
baik dan informatif, peneliti mengolahnya dengan menggunakan program
komputer SPSS. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis

data, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Persamaan Regresi Berganda
Analisis regresi berganda biasanya digunakan untuk mengetahui
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat.
Penelitian ini menggunakan teknik analisa data regresi berganda. Persamaan
regresi yang digunakan adalah:
Y:[30+B1X1 +B2X2+u
Keterangan:
By = r— ]@:LE:L_ ﬁzfz
_ LAp LAY - FLGTLY
P THeEe - (THI)

8, = H oI V- FX, B TX, ¥
y =
23122332' IE"T'E-:I."T'EZ:[z

Keterangan:
Y = Variabel terikat (Pertumbuhan Ekonomi)
Bo = Koefisien titik potong (intersep)
B = Koefisien regresi Ekspor Non Migas
B2 = Koefisien regresi Investasi Asing

X1 = Variabel bebas Ekspor Non Migas
X2 = Variabel bebas Investasi Asing
u = Stochastic (variabel pengganggu)
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Sedangkan agar penyimpangan atau error yang minimum, metode yang
digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS). Menurut Ghozali, metode
OLS adalah mengestimasi suatu garis regresi dengan jalan meminimalkan

jumlah dari kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap garis tersebut’’

2. Analisis Koefisien Korelasi
Analisa korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan atau derajat
keeratan antara variabel independen yang ada dalam model regresi dengan
variabel dependen. Untuk menghitung koefisien korelasi dapat dicari dengan
menggunakan rumus yang sudah dihitung skor deviasinya dibawah ini**:
_ IB:LEI:L?-l' 3:235?
= Ty

Jika R semakin mendekati angka 1 maka menunjukan tingkat hubungan

yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen. Adapun
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel I11. 1
Interpretasi Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2012: 231)
Penelitian ini menggunakan SPSS untuk mendapatkan nilai koefisien

korelasi yang dimana dapat dilihat dari kolom R di dalam Model Summary

pid., p. 105
52 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), p. 286
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Table pada output SPSS. Jika R semakin mendekati angka 1 maka
menunjukan tingkat hubungan yang kuat antara variabel independen dengan
variabel dependen. Adapun Pedoman untuk memberikan interpretasi

koefisien korelasi dapat melihat Tabel I11.1 diatas.

3. Uji Hipotesis

a. Ujit

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial

terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak..”
Selain itu, uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen™. Dengan Uji statistik t maka dapat diketahui apakah
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
sesuai hipotesis atau tidak.
1) Hipotesis statistik untuk variabel ekspor non migas:
Ho:B:1 <0
Hi: B >0
Kriteria pengujian:
Jika thiung > tubel, Ho ditolak, maka ekspor non migas berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Jika thiung < tiabet, Ho diterima, maka ekspor

non migas tidak signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

>3 Ibid. p. 50
*Imam Ghozali., Op. cit., p. 98
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2) Hipotesis statistik untuk variabel investasi asing:

Ho:B2<0

Hi:p,>0

Kriteria pengujian:

Jika thiwng > tabe, Ho ditolak, maka investasi asing berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Jika thiwng < tiabel, Ho diterima, maka investasi

asing tidak signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

b. UjiF

Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen,
apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.>
Hipotesis penelitiannya:
Ho:B1=p2=0
Artinya variabel X1 dan X2 secara serentak tidak berpengaruh terhadap Y.
Hi :Bi1#B2#0
Artinya variabel X1 dan X2 secara serentak berpengaruh terhadap Y.
Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu:
Fhitung < Fiabel, maka H, diterima

Fhitung > Fiael, maka H, ditolak

> Ibid, p. 48
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4. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) adalah suatu angka koefisien yang
menunjukkan besarnya variasi suatu variabel terhadap variabel lainnya yang
dinyatakan dalam presentase. Untuk mengetauhi besarnya presentase variasi
variabel terikat (pertumbuhan ekonomi) yang disebabkan oleh variabel bebas
(ekspor non migas dan investasi asing). Nilai R> menunjukkan seberapa besar
variasi dari variabel terikat dapat diterangkan oleh variabel bebas. Jika R*= 0,
maka variasi dari variabel terikat tidak dapat diterangkan oleh variabel bebas.
Jika R? = 1, maka variasi variabel terikat dapat diterangkan oleh variabel

bebas. Semua titik observasi berada tepat pada garis regresi jika R* = 1.

5. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Untuk
mendeteksi apakah model yang kita gunakan memiliki distribusi normal atau
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik Kolmogrov Smirnov (KS).*
Kriteria pengambilan keputusan dengan uji statistik Kolmogrov Smirnov
yaitu:
1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak berarti data berdistribusi normal
2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho diterima berarti data tidak berdistribusi

normal

*® Imam Ghozali, Ekonometrika Teori Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 17 (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Dipenogoro, 2009), p. 113
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Sedangkan kriteria pengambilan keputusan dengan analisis garfik
(normal probability), yaitu sebagai berikut:
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal,
maka model regresi emenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas berarti variasi (varians) variabel tidak sama untuk
semua pengamatan.’’ Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
gejala heterokedastisitas. Salah satunya dengan menggunakan scatterplot
nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya. Dimana sumbu Y adalah
Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah di-standardized.

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika titik-titik dalam scatterplot
membentuk suatu pola yang jelas dan teratur, maka terdapat
heterokedastisitas pada model penelitian. Namun jika titik-titik tersebar
secara acak (random), tidak berpola, serta data menyebar di atas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terdapat heterokedastisitas pada model

penelitian.

>7 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2008), p. 281
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c. Uji Multikolinearitas

Berarti antara variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain
dalam model regresi saling berkorelasi linear. Biasanya, korelasinya
mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan satu). Untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas, dapat dilihat dari Value Inflation.
Faktor (VIF). Apabila nilai VIF < 10 dan tolerance < 0,1 maka terjadi
multikolinearitas. Sebaliknya, jika VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka tidak

terjadi multikolinearitas.>®

Tolerance Value adalah suatu jumlah yang menunjukkan bahwa variable
bebas tidak dapat dijelaskan oleh variable bebas lainnya dalam suatu nilai
yang menunjukkan tidak adanya multikolinearitas dalam persamaan regresi.
Batas dari tolerance value adalah 0,1 maka terjdai multikolinearitas.
Sedangkan Variance Inflantion Factor (VIF) merupakan suatu jumlah yang
menunjukkan bahwa suatu variable bebas dapat dijelaskan oleh variable
bebas lainnya dan adanya multikolinearitas dalam persamaan regresi. Jika
nilai VIF < 10, maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas,

tetapi jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas.

d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi terjadi bila nilai gangguan dalam periode tertentu

berhubungan dengan nilai gangguan sebelumnya, jadi autokorelasi adanya

>% Duwi Priyatno, Buku Saku SPSS Analisis Statistik Data (Jakarta: MediaKom, 2011), p. 288
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korelasi antara variabel itu sendiri, pada pengamatan yang berbeda waktu atau
individu.” Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Durbin
Watson (Dw test). Uji ini hanya digunakan untuk korelasi tingkat satu (first
order autocorelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam

model regresi dan tidak ada variabel lain diantara variabel bebas.

Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-

Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis

nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima,

yang berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL),

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.

Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson yang

bergantung banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang menjelaskan.

> Duwi Priyatno, op.cit, p. 469



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu tantangan yang harus
dihadapi oleh setiap negara di dunia agar dapat memperbaiki kualitas
kehidupan masyarakatnya. Salah satu tolak ukur penting dalam menentukan
keberhasilan pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang
menggambarkan suatu dampak nyata dari kebijakan pembangunan yang
dilaksanakan.

Merumuskan tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis, maka
terdapat tiga variabel dalam penelitian yaitu dua variabel bebas dan satu
variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi, yang
dalam penelitian ini adalah ekspor non migas (X1) dan investasi asing (X2).
Sedangkan untuk variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi yang dalam

penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi (Y).

1. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang sangat penting
dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi disuatu
negara. Data pertumbuhan ekonomi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nilai Produk Domestik Bruto (PDB) berdasarkan harga konstan (PDB

riil) sehingga pertumbuhan yang dihasilkan merupakan pertumbuhan riil yang

60
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terjadi karena adanya tambahan produksi. Data ini diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS). Data PDB yang digunakan dalam penelitian ini dari tahun
2005-2012 dalam triwulan. Sehingga total data keseluruhan berjumlah 32
data. Adapun data pertumbuhan ekonomi dapat dilihat pada tabel IV.1.

Tabel 1V.1

Data PDB Atas Harga Konstan Tahun 2005 — 2012
(Dalam Milyar Rupiah)

N Tahun PDB Ln PDB

1 Q1 426612,1 12,96
2 Q2 436121,3 12,99
3 2005 Q3 448597,7 13,01
4 Q4 439484,1 12,99
5 Q1 448485,3 13,01
6 Q2 457636,8 13,03
7 2006 Q3 474903,5 13,07
8 Q4 466101,1 13,05
9 Q1 475641,7 13,07
10 Q2 488421,1 13,10
11 2007 Q3 506933,0 13,14
12 Q4 493331,5 13,11
13 Ql 505218,8 13,13
14 Q2 519204,6 13,16
15 2008 Q3 538641,0 13,20
16 Q4 519391,7 13,16
17 Ql 528056,5 13,18
18 Q2 540677,8 13,20
19 2009 Q3 561637,0 13,24
20 Q4 548479,1 13,21
21 Ql 559683,4 13,24
22 2010 Q2 574712,8 13,26
23 Q3 594250,6 13,30
24 Q4 585812,0 13,28
25 Ql 595784,6 13,30
26 2011 Q2 612200,0 13,32
27 Q3 632827,6 13,36
28 Q4 623864,3 13,34
29 Ql 633243,0 13,36
30 2012 Q2 651107,2 13,39
31 Q3 671780,8 13,42
32 Q4 662008,2 13,40

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
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Sedangkan grafik pertumbuhan ekonomi pada tahun 2005 sampai

dengan tahun 2012 bisa dilihat pada gambar I'V.1.

Pertumbuhan ekonomi
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Sumber: data sekunder diolah, 2014
Gambar V.1
Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2005 - 2012
Berdasarkan grafik diatas pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada
triwulan III tahun 2012 dengan PDB sebesar Rp. 671780,8 Milyar dan
petumbuhan ekonomi terendah terjadi pada triwulan I tahun 2005 dengan
PDB sebesar Rp. 426612,1 Milyar. Dari grafik diatas dapat terlihat bahwa
pertumbuhan ekonoi berfluktuasi setiap triwulannya. Adapun deskripsi
statistik variabel penelitian pertumbuhan ekonomi yang mencakup nilai

minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi adalah seperti

yang terlihat dalam tabel dibawah ini:
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Tabel IV.2
Deskriptif data Variabel Pertumbuhan Ekonomi

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

32 426612.1 671780.8 538151.6 72641.28518

Sumber: data sekunder yang diolah, 2014

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
pertumbuhan ekonomi selama periode pengamatan yaitu dari tahun 2005
hingga 2012 adalah sebesar Rp. 538151,6 dengan pertumbuhan tertinggi
sebesar Rp. 671780,8 sementara pertumbuhan terendah sebesar Rp. 426612,1.

Dan nilai standar deviasi pertumbuhan ekonomi sebesar 72641,28518.

2. Ekspor Non Migas

Salah satu faktor penting yang mendongkrak pertumbuhan ekonomi
adalah ekspor. Penyumbang terbesar ekspor Indonesia berasal dari sektor non
migas. Perkembangan ekspor di Indonesia ke berbagai negara tujuan bersifat
fluktuatif dan sangat dipengaruhi oleh kondisi perekonomian internasional.
Seperti yang terjadi pada tahun 2008 nilai ekspor Indonesia mengalami
penurunan akibat dari dampak krisis ekonomi global. Penurunan ini
dikarenakan melemahnya permintaan dari luar negeri terhadap produk ekspor
Indonesia. Ekspor merupakan faktor penentu dalam menentukan roda
perekonomian di Indonesia. Indonesia sebagai negara yang sangat kaya raya
dengan hasil bumi dan migas, selalu aktif terlibat dalam perdagangan

internasional.
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Berikut ini tabel yang menunjukkan daftar ekspor Indonesia berdasarkan

golongan barang.

Tabel 1V.3

Daftar Ekspor Non Migas Indonesia Berdasarkan Golongan Barang

Hasil Pertanian Hasil Industri Hasil Tambang (Bukan Migas)
Getah Karet Kayu Lapis Bijih Tembaga
Kopi Kayu Gergajian Bijih Nikel
Udang (Segar/Beku) |Timah Bauksit
Teh Alumunium Batu Bara
Rempah-Rempah ~ |Nikel
Tembakau Pakaian Jadi
Biji Coklat Tekstil
Ikan Karet Olahan
Biji-bijian Makanan Ternak
Mutiara Minyak Atsiri
Damar Minyak Kelapa Sawit
Sayur-sayuran Alat-alat Listrik
Buah-buahan Makanan Olahan

Semen

Barang Anyaman
Bahan Kimia
Pupuk

Kulit & Barang dari Kulit

Kertas & Barang dari Kertas

Sumber: Indikator Ekonomi,

adan Pusat Statistik

Berdasarkan tabel di atas, komoditi penyumbang terbesar bagi ekspor

non migas Indonesia yaitu dari sektor industri. Terlihat dari banyaknya jenis

barang yang menjadi andalan ekspor dari sektor industri. Komoditi andalan

sektor industri antara lain minyak nabati, tekstil, kertas dan barang dari kertas,

kayu olahan, dan makanan olahan. Kemudian diposisi kedua berasal dari
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sektor pertambangan. Komoditi andalan sektor pertambangan antara lain batu
bara, biji tembaga. Sedangkan diposisi selanjutnya yaitu berasal dari sektor
pertanian dengan komoditi andalan seperti kopi, biji coklat, teh, sayur-
sayuran, damar dan getah damar. Adapun ringkasan ekspor Indonesia
berdasakan nilai, yaitu sebagai berikut:

Tabel IV.4

Ringkasan Ekspor Indonesia (Nilai)
Tahun 2005-2012

Ekspor Non Migas (Tidak Termasuk Minyak Bumi & Gas)
Tahun | Sektor Sektor Sektor | Sektor Jumlah
Pertanian | Industri | Tambang | Lain
2005 2880,3 55593,7 7946,9 7,6 66428,5
2006 3364,9 65023,9 111914 8,9 79589,1
2007 3657,8 76460,8 11885,0 8,8 92012,3
2008 4584,6 88393,4 14906,2 9,9 107894,1
2009 4352,8 73435,8 19692,3 10,8 97491,7
2010 5001,9 98015,1 26712,6 9,9 129739,5
2011 5165,7 122188,7 34652,1 13,0 162019,5
2012 5569,3 116125,1 31329.,9 18,8 153043,1

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai yang disumbang sektor
industrilah yang paling besar kontribusinya bagi ekspor Indonesia. Posisi
kedua ditempati oleh sektor tambang. Dan posisi berikutnya yaitu sektor
pertanian.

Data ekspor non migas diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data
ekspor non migas yang digunakan dalam penelitian ini dari tahun 2005-2012
per triwulan. Sehingga total data keseluruhan berjumlah 32 data. Nilai ekspor
non migas dalam penelitian ini dalam satuan juta USS. Data mengenai ekspor

non migas dapat dilihat pada tabel IV.3 berikut ini.
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Tabel IV.5
Data Ekspor Non Migas Tahun 2005-2012 (Dalam Juta US $)
N Tahun Ekspor Non Migas Ln Ekspor Non Migas
1 Q1 15537,3 9,65
2 Q2 16380,7 9,70
3 2005 Q3 16808.,4 9,73
4 Q4 17702,1 9.78
5 Q1 17302,5 9,76
6 Q2 19200,8 9,86
7 2006 Q3 21083.5 9,96
8 Q4 22002,3 10,00
9 Q1 21682.,0 9,98
10 Q2 23456.,0 10,06
11 2007 Q3 23529.,0 10,07
12 Q4 24475.,0 10,11
13 Q1 26353.8 10,18
14 Q2 27948.,6 10,24
15 2008 Q3 28977.,6 10,27
16 Q4 24614,1 10,11
17 Q1 19697.,4 9,89
18 Q2 23201,5 10,05
19 2009 Q3 25178.,3 10,13
20 Q4 29414.,5 10,29
21 Ql 28848.,0 10,27
22 2010 Q2 30509,1 10,33
23 Q3 32437.,2 10,39
24 Q4 37945,2 10,54
25 Q1 37098,1 10,52
26 2011 Q2 41936.4 10,64
27 Q3 41784,6 10,64
28 Q4 41200.4 10,63
29 Q1 38530,7 10,56
30 2012 Q2 38259.,0 10,55
31 Q3 37557,0 10,53
32 Q4 38696.3 10,56

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Berikut ini grafik ekspor non migas pada tahun 2005 sampai dengan tahun

2012.
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Gambar 1V.2
Ekspor Non Migas Tahun 2005-2012
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Berdasarkan grafik diatas ekspor non migas tahun 2005 hingga 2008
relatif mengalami kenaikan. Ekspor non migas meningkat mulai triwulan I
sampai dengan triwulan IV tahun 2005. Di awal tahun 2006 ekspor non migas
mengalami penurunan. Kemudian mengalami kenaikan kembali hingga
triwulan IV tahun 2006. Pada triwulan I tahun 2007 kembali mengalami
penurunan, namun akhirnya terus mengalami kenaikan hingga triwulan III
tahun 2008. Dan setelah itu mengalami penurunan kembali pada tiwulan IV
tahun 2008. Penurunan ini merupakan dampak dari adanya krisis ekonomi
global yang melanda negara-negara maju.

Dampak dari krisis ekonomi global ini terasa hingga awal tahun 2009.
Setelah itu ekspor non migas Indonesia cenderung mengalami kenaikan
hingga tahun 2011. Dan di tahun 2012 kembali mengalami penurunan.
Ekspor non migas tertinggi terjadi pada triwulan II tahun 2011 sebesar US $
41936,4. Dan ekspor terendah tejadi pada triwulan I tahun 2005 sebesar US$
15537,3. Dari data tersebut terlihat bahwa nilai ekspor non migas
berfluktuatif. Adapun deskripsi statistik variabel penelitian ekspor non migas
yang mencakup nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar
deviasi adalah seperti yang terlihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1V.6
Deskriptif data Variabel Ekspor Non Migas

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

32 15537.3 41936.4 27792.11 8414.11036

Sumber: data sekunder diolah, 2014
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Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
ekspor non migas selama periode pengamatan yaitu dari tahun 2005 hingga
2012 adalah sebesar US$ 27792,11 dengan nilai ekspor non migas tertinggi
sebesar US$ 41936,4, sementara nilai ekspor non migas terendah sebesar US$

15537,3. Dan nilai standar deviasi ekspor non migas sebesar 8414.11036.

3. Investasi Asing

Selain  ekspor, investasi juga menjadi faktor penting untuk
menggerakkan perekonomian. Investasi, khususnya investasi asing sampai
saat ini merupakan faktor penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
Keberadaan investasi asing akan dapat merangsang perluasan teknologi
sehingga dapat memacu perkembangan industri dalam negeri. Masuknya
perusahaan asing dalam kegiatan investasi di Indonesia dimaksudkan sebagai
pelengkap untuk mengisi sektor-sektor usaha dan industri yang belum dapat
dilaksanakan sepenuhnya oleh pihak swasta nasional. Berikut ini daftar

realisasi investasi asing menurut sektor:



Tabel IV.7
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Daftar Realisasi Investasi Asing di Indonesia Berdasarkan Sektor

Sektor Primer Sektor Sekunder Sektor Tersier
Tanaman Pangan  |Industri Makanan Listrik, Gas dan Air
Perkebunan Industri Tekstil Konstruksi
Peternakan Industri Barang dari Kulit Perdagangan & Reparasi
Kehutanan Industri Kayu Hotel & Restoran
Perikanan Industri Kertas & Percetakan Transportasi, Gudang &

Komunikasi
Pertambangan Industri Kimia & Farmasi Perumahan, Kawasan

Industri & Perkantoran

Industri Karet & Plastik

Industri Mineral Non Logam

Industri Logam, Mesin & Elektronik

Ind. Instru. Kedokteran, Presisi & Optik & Jam

Ind. Kendaraan Bermotor & Alat Transportasi Lain

Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal

Realisasi investasi asing tahun 2012 ada lima besar sektor usaha, antara

lain sektor pertambangan, sektor transportasi, gedung, dan telekomunikasi,

industri kimia dasar, barang kimia dan farmasi, industri logam dasar, barang

logam, mesin & elektronik, serta industri alat angkutan & transportasi

lainnya®".

Data investasi asing diperoleh dari Bank Indonesia (BI) Data investasi

asing yang digunakan dalam penelitian ini dari tahun 2005-2012 per triwulan.

Sehingga total data keseluruhan berjumlah 32 data. Nilai investasi asing

dalam penelitian ini dalam satuan juta US$. Data investasi asing dapat dilihat

pada tabel IV.5 di bawah ini.

" Harian Kompas, “Rekor Nilai Investasi”’, Ekonomi, Rabu, 23 Januari 2013, hal. 19
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Tabel IV.8
Data Investasi Asing Tahun 2005-2012 (Dalam Juta US $)

N Tahun Investasi Asing (PMA) Ln Investasi Asing

1 Ql 858 6,75
2 Q2 3747 8,23

200 .
3 > Q3 1757 7,47
4 Q4 1975 7,59
5 Ql 1335 7,20
6 Q2 1089 6,99
7 2006 Q3 1055 6,96
8 Q4 1435 7,27
9 Ql 1037 6,94
10 Q2 1034 6,94
2 b
11 007 Q3 2191 7,69
12 Q4 2667 7,89
13 Ql 2360 7,77
14 Q2 1633 7,40
15 2008 Q3 3388 8,13
16 Q4 1937 7,57
17 Ql 1904 7,55
18 Q2 1447 7,28
19 2009 Q3 987 6,89
20 Q4 540 6,29
21 Ql 2983 8,00
22 Q2 3350 8,12
23 2010 Q3 2955 7,99
24 Q4 4483 8,41
25 Ql 5311 8,58
26 Q2 5034 8,52
27 2011 Q3 3469 8,15
28 Q4 5428 8,60
29 Ql 4482 8,41
30 Q2 3295 8,10
31 2012 Q3 5930 8,69
32 Q4 5697 8,65
umber: Bank Indonesia

Berikut ini grafik investasi asing pada tahun 2005 sampai dengan tahun

2012.
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Investasi Asing
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Gambar IV.3
Investasi Asing Tahun 2005-2012

Berdasarkan grafik di atas nilai investasi asing tertinggi terjadi pada
triwulan III tahun 2012 yaitu sebesar US$ 5930 dan mengalami penurunan
secara drastis pada triwulan IV tahun 2009 dengan nilai investasi asing
sebesar US$ 540. Pada tahun 2005 triwulan I nilai investasi asing sebesar
US$ 858. Kemudian meningkat di triwulan II menjadi US$ 3747. Namun di
triwulan III mengalami penurunan yaitu sebesar US$ 1757. Penurunan terjadi
hingga tahun 2009 triwulan IV. Penurunan ini merupakan akibat dari adanya
krisis ekonomi global. Tetapi di tahun 2010 investasi asing mulai mengalami
kenaikan kembali hingga tahun 2012 walaupun pada beberapa triwulan
sempat mengalami penurunan lagi, yaitu di tahun 2010 triwulan III, 2011
triwulan III, dan di tahun 2012 triwulan II. Pada tahun 2012 triwulan IV pun
investasi kembali menurun, tapi penurunan ini tidak terlalu drastis seperti

tahun-tahun sebelumnya. Adapun deskripsi statistik variabel penelitian




72

investasi asing yang mencakup nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean),

dan standar deviasi adalah seperti yang terlihat dalam tabel dibawabh ini:

Tabel IV.9
Deskriptif data Variabel Investasi Asing

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

32

540

5930

2712.2813

1602.0943

Sumber: data sekunder diolah, 2014

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata

investasi asing selama periode pengamatan yaitu dari tahun 2005 hingga 2012

adalah sebesar US$ 2712,2813 dengan nilai investasi asing tertinggi sebesar

USS$ 5930 sementara nilai investasi terendah sebesar US$ 540. Dan nilai

standar deviasi investasi asing sebesar 1602.0943.

B. Analisis Data

Dari data tersebut dilakukan pengolahan data, dengan menggunakan

program SPSS. Hasil pengolahan data tersebut adalah sebagai berikut:

1. Persamaan Regresi

Persamaan regresi linier berganda yaitu untuk mengetahui hubungan

kuantitatif dari ekspor non migas (X1) dan investasi asing (X2) terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data

dengan SPSS diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut :




Tabel 1V.10

Persamaan Regresi Linier
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Model
Unstandardized
) Investasi
Coefficient (Constant) Ekspor Non Migas
Asing
B 315165,8 7,878 1,490
Std. Error 17385,6 ,889 4,667

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi liner berganda

sebagai berikut:

Y =315165,8 + 7,878ENM + 1,4901A + u

Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien intercept

adalah 315165,8 sedangkan koefisien slope untuk nilai ekspor non migas

sendiri 7,878 dan investasi asing adalah 1,490. Dari koefisien tersebut maka

dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut:

Keterangan:

Y = Pertumbuhan Ekonomi
ENM = Ekspor Non Migas

IA = Investasi Asing

u = Variabel Pengganggu
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Dari persamaan di atas penelitian ini menerapkan perbaikan model
regresi yaitu dengan melakukan transformasi model dalam bentuk Natural

Log (Ln). Sehingga persamaan regresi menjadi:

?: B0+B1X1+B2X2+u ........................................... (1)
Ln\? = B() + LHB1X1 + LnB2 X2 T U (11)

Persamaan regresi yang kedua di atas merupakan regresi dengan
melakukan transformasi dalam bentuk Ln pada variabel yang digunakan
untuk menyamakan satuan antar variabel. Berikut ini adalah hasil pengolahan

regresi setelah dilakukan perbaikan:

Tabel IV.11

Persamaan Regresi Linier Setelah di Ln

Unstandardized Model
Coefficient :
(Constant) Ln Ekspor Non Ln In\(esta51
Migas Asing
B 9,013 7,401 1,933
Std. Error ,293 ,036 ,017

Sumber: data diolah penulis, 2014

Teknik analisis kuantitatif yang digunakan adalah analisis regresi
berganda maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
LnY =9,013 + 7,401 LnENM + 1,933 LnlA + u
Dari bentuk persamaan regresi di atas, PO (Intercept/Konstanta)
diperoleh nilai sebesar 9,013 persen. Artinya adalah ketika ekspor non migas

dan investasi asing sama dengan nol, maka pertumbuhan ekonomi sebesar
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9,013 persen. Dan jika investasi asing tetap sedangkan ekspor non migas naik
sebesar 1 persen, maka pertumbuhan ekonomi meningkat sebesar 7,401
persen. Sebaliknya jika ekspor non migas menurun sebesar 1 persen dengan
asumsi variabel lain tetap, maka pertumbuhan ekonomi menurun sebesar
7,401 persen. Selanjutnya jika ekspor non migas tetap sedangkan investasi
asing naik sebesar 1 persen, maka pertumbuhan ekonomi naik sebesar 1,933
persen, dan sebaliknya jika investasi asing menurun sebesar 1 persen dengan
asumsi variabel lain tetap, maka pertumbuhan ekonomi menurun sebesar

1,933 persen.

. Analisis Koefisien Korelasi

Analisa koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan atau
derajat keeratan antara variabel independen yang ada dalam model regresi
dengan variabel dependen. Untuk mendapatkan nilai koefisien korelasi dapat
dilihat dari kolom R di dalam Model Summary Table pada output SPSS

berikut ini;

Tabel 1V.12
Model Summary
Model R R Square
1 ,945 ,894

Sumber: data diolah penulis, 2014

Koefisien korelasi dapat dilihat dari kolom R di dalam Model Summary
Table pada output SPSS. Hasil menunjukkan nilai R sebesar 0,945. Ini berarti

hubungan ekspor non migas dan investasi asing terhadap pertumbuhan
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ekonomi adalah 0,945. Nilai R mendekati angka 1 menunjukkan tingkat
hubungan variabel X terhadap Y adalah sangat kuat. Karena nilai R dalam
penelitian sebesar 0,945, maka hubungan ekspor non migas dan investasi

asing menunjukkan keeratan hubungan tergolong sangat kuat.

3. Uji Hipotesis
a.Ujit

Uji t atau disebut juga uji keberartian korelasi secara parsial digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen, apakah hubungannya signifikan atau tidak signifikan.
Selain itu, uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Uji t dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai t-hitung
(t-statistik) yang kemudian dibandingkan dengan nilai t-tabel dengan derajat

bebas o/2 ; nT-n-k-1. Dari hasil perhitungan SPSS didapatkan data sebagai

berikut :
Tabel 1V.13
Uji Perhitungan Koefisien Korelasi Parsial

Model thitung trabel o« = 0,05 Sig.
(Constant) 30,791 2,045 ,000
Ln Ekspor Non ,000

' 11,180 2,045

Migas
Ln Investasi Asing 2,545 2,045 ,029

Sumber: data diolah penulis, 2014
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Berdasarkan hasil output tersebut untuk variabel ekspor non migas
diperoleh sebesar thiung sebesar 11,180 dan twpne dapat dicari pada tabel
statistik pada signifikansi a = 0,05 dengan df = n-k-1 atau 32-2-1 = 29, maka
di dapat tibe (0,05, 29) sebesar 2,045. Diketahui bahwa nilai thiwne (11,180) >
tabel (2,045), maka peneliti dapat mengambil keputusan untuk menolak Hy
Nilai signifikansi variabel ekspor non migas adalah 0,000 yang menyatakan
tingkat signifikansi lebih kecil dari a 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan pada tingkat kepercayaan 95% bahwa variabel ekspor non migas
signifikan dan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

Untuk variabel investasi asing diketahui bahwa nilai thiwng 2,545 dan tiapel
dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 dengan df = n-k-1 atau
32-2-1 = 29, maka di dapat tupe (0,05, 29) sebesar 2,045. Diketahui bahwa
nilai thiwng (2,545) > twper (2,045), maka peneliti dapat mengambil keputusan
untuk menolak Hy Nilai signifikansi variabel investasi asing adalah 0,029
yang menyatakan tingkat signifikansi lebih kecil dari a 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan pada tingkat kepercayaan 95% bahwa variabel
investasi asing signifikan dan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia.

b.Uji F
Uji F atau uji keberartian koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk
mengatahui pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel

dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Uji keberartian regresi
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ini dilakukan dengan membandingkan Fpine dengan Fiaper dari ANOVA table

pada output SPSS.
Tabel 1V.14
Uji F
Ftabel o .
Model Fhitung Sig.
=0,05

Regression 121.996 333 ,OOOa

Residual

Total

Sumber: data diolah penulis, 2014

Berdasarkan tabel di ataas terlihat Fiung sebesar 121,996, sementara itu
nilai derajat bebas variable X1 sebesar 2 dan derajat bebas variable X2 sebesar
29 pada taraf signifikansi 0,05 maka (Fos2.29) diperoleh nilai Fipe sebesar
3,33 jadi 121,996 > 3,33 dimana Hj ditolak dan regresi berarti (signifikan).
Hasil pengujian tabel tersebut menunjukkan bahwa ekspor non migas dan
investasi asing secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi.

4. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dapat dilihat dari Tabel IV. 6 Model Summary
pada output SPSS., yaitu dengan melihat nilai R square. Dari hasil output
SPSS diperoleh nilai R* sebesar 0,894. Hal ini menunjukkan bahwa variasi
pengaruh variabel independen (ekspor non migas dan investasi asing)
terhadap variabel dependen (pertumbuhan ekonomi) sebesar 89,4%, artinya

variasi pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh perubahan atau variasi



79

dari ekspor non migas dan investasi asing. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh

variabel-variabel lain yang tidak ada di dalam model penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik merupakan syarat utama untuk menilai
persamaan regresi yang digunakan sudah memenuhi syarat utama untuk
menilai apakah persamaan regresi yang digunakan sudah memenuhi syarat
BLUE (best, linier, unbiased, estimator). Uji asumsi klasik meliputi lima hal
yaitu pengujian terhadap masalah normalitas, linearitas, heterokedastisitas,

multikolinearitas dan autokorelasi.

Uji Normalitas
Uji normalitas ini dapat dibuktikan dengan uji Kolmogorov-Smirnov

Test pada tabel Test of Normality seperti pada tabel hasil pengolahan SPSS di

bawah ini:
Tabel 1V.15
Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnov(a) \ Shapiro-Wilk

Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
Ln Pertumbuhan 087 32 200 956 | 32| 218
ekonomi
Ln Ekspor non 147 32 077 924 32 028
migas
Ln Investasi asing 1461 32 .080 917 32 018

Sumber: data diolah penulis, 2014

Berdasarkan tabel terlihat diatas nilai signifikansi untuk variabel
pertumbuhan ekonomi 0,2 > 0,05 yang berarti Hy ditolak dan data
berdistribusi normal. Disamping itu, nilai Sig. untuk variabel ekspor non

migas 0,077 > 0,05 yang berarti Hy ditolak dan data berdistribusi normal.
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Sementara nilai Sig. untuk variabel investasi asing 0,080 > 0,05 yang berarti
Hy ditolak dan data berdistribusi normal.

Selain menggunakan uji statistik Kolmogrorov Smirnov (KS), uji
normalitas jugadapat dilakukan dengan menggunakan plot probabilitas
normal. Dengan plot ini, masing-masing nilai pengamatan dipasang dengan
nilai harapan pada distribusi normal. Jika titik terkumpul disekitar garis lurus,
maka normalitas terpenuhi.

Gambar V.4

Normal P-P Plot of Regression

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Ln_Pertumbuhan_Ekonomi
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Berdasarkan grafik plot probabilitas normal diatas, terlihat data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Dengan demikian, ketiga variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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b. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
heterokedastisitas dapat melihat grafik Scatterplot. Model regresi yang baik
mensyaratkan tidak adanya masalah heterokedastisitas. Jika pada diagram
titik membentuk suatu pola tertentu, maka terjadi heterokedastisitas. Akan
tetapi jika titik-titik pada diagram tidak membentuk suatu pola tertentu,
seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y maka tidak
terjadi heterokedastisitas. Berdasarkan pengolahan data melalui SPSS

diperoleh hasil sebagai berikut:
Gambar 1V.5

Grafik Skatterplot

Dependent Variable: Ln_Pertumbuhan_Ekonomi
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Berdasarkan gambar V.5 grafik skatterplot, dapat diketahui bahwa
residual model tidak menumpuk atau mengumpul mengikuti pola tertentu
(acak) karena itu dapat dikatakan bahwa asumsi non-heteroskedastisitas

terpenuhi atau tidak terdapat gejala heterokedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan linear yang sempurna diantara beberapa variabel atau semua
variabel yang menjelaskan dalam model regresi. Terjadinya pelanggaran
multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai Tolerance dan Value Inflation
factor (VIF) setiap variabel independen. Model regresi dapat dikatakan lolos
uji multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0,1 dan apabila nilai VIF < 10
di setiap variabel independen maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji
multikolinearitas dengan menggunakan SPSS sebagai berikut :

Tabel. 1V. 16
Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Ln Ekspor Non Migas ,547 1,828
Ln Investasi Asing ,547 1,828

Sumber: data diolah penulis, 2014
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk masing-masing
variabel bebas sebesar 0,547, maka 0,547 > 0,1 dan nilai VIF untuk masing-

masing variabel bebas sebesar 1,828, maka 1,828 < 10 , hal ini berarti tidak
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terjadi multikolinearitas diantara variabel bebas. Dengan demikian asumsi

non-multikolinearits terpenuhi.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi dapat diukur melalui
nilai Durbin-Watson (DW) di tabel Model Summary pada output SPSS. Hasil

dari perhitungan Durbin Watson melalui SPSS sebagai berikut:

Tabel IV.17

Durbin Watson

Model Durbin Watson dL du

1 1,742 1,269 1,563

Sumber: data diolah penulis, 2014

Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson
adalah 1,742 sementara pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah data (n) 32
dan jumlah variabel independent (k) 2, menunjukkan nilai dp sebesar 1,269
dan nilai dy sebesar 1,563. Karena dy < d < 4-dy maka peneliti mengambil
keputusan untuk menolak Ho, dengan demikian dapat disimpulkan tidak

terjadi autokorelasi dalam penelitian ini.
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C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penghitungan dengan menstrasnformasikan semua
variabel dalam bentuk Ln, diketahui bahwa koefisien-koefisien yang telah

dijelaskan sebelumnya yaitu:

a. R =0,945

b. R? = 0,894

c. t-statistik = 11,180 (Ekspor Non Migas), 2,545 (Investasi Asing)
d. F-statistik =121,996

Sedangkan dari uji persyaratan analisis, yaitu Kolmogrov Smirnov dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi, ekspor non migas,
dan investasi asing dinyatakan berdistribusi normal karena signifikansi dari
masing-masing variabel lebih dari 0,05. Asumsi linieritas pun terpenuhi hal ini
dibuktikan dengan gambar skatterplot residual terhadap nilai prediksi dan
persamaan regresi yang didapat. Diagram yang didapat tidak membentuk
suatu pola tertentu atau menyebar, sehingga asumsi linearitas dapat dipenuhi.
Berdasarkan hasil penelitian dari regresi berganda, diperoleh persamaan
linear sebagai berikut: LnY = 9,013 + 7,401 LnENM + 1,933 LnlA + u, yang
artinya jika ekspor non migas dan investasi asing nilainya 0, maka
pertumbuhan ekonomi nilainya positif yaitu 9,013 persen. Dilihat dari hasil
regresi data yang dihasilkan, diperoleh ekspor non migas memiliki pengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Koefisien ekspor non migas sebesar
7,401 persen memiliki arti jika terjadi kenaikan pada nilai ekspor non migas

satu persen maka akan menyebabkan kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar
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7,401 persen dengan asumsi variabel lain tetap. Sebaliknya jika ekspor non
migas menurun sebesar satu persen, maka pertumbuhan ekonomi akan
mengalami penurunan sebesar 7,401 persen. Hasil estimasi tersebut sesuai
dengan hipotesis yang peneliti ajukan yaitu adanya pengaruh positif antara
ekspor non migas terhadap pertumbuhan ekonomi. Kenaikan pada ekspor non
migas akan meningkatkan pendapatan bagi Indonesia. Ekspor dapat membantu
setiap negara dalam mengambil keuntungan dari skala ekonomi yang mereka
miliki. Selain itu, ekspor juga memberikan rangsangan guna menimbulkan
permintaan dalam negeri yang menyebabkan timbulnya industri-industri besar
yang dapat memperluas pasar di luar negeri.

Variabel investasi asing juga memiliki pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan koefisien sebesar 1,933 persen memiliki arti
jika terjadi kenaikan pada nilai investasi asing satu persen maka akan
menyebabkan kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 1,933 persen dengan
asumsi variabel lain tetap. Sebaliknya jika investasi asing menurun sebesar
satu persen, maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami penurunan sebesar
1,933 persen. Artinya kenaikan investasi asing akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi begitu pula sebaliknya. Sebagai negara yang sedang
berkembang, investasi merupakan salah satu sumber pembiayaan yang sangat
dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan ekonomi. Dalam upaya
menumbuhkan perekonomian, setiap negara senantiasa menciptakan iklim
yang dapat menggairahkan investasi. Sasaran yang dituju bukan hanya

masyarakat atau kalangan swasta dalam negeri, tetapi juga investor asing.
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Berdasarkan uji hipotesis, yaitu uji F dilakukan dengan membandingkan
Fhing dengan Fipe dari ANOVA table pada output SPSS. Dari tabel terlihat
Fhitung sebesar 121,996, sementara pada taraf signifikansi 0,05 maka F(o s, 2, 29)
diperoleh nilai Fipe sebesar 3,33 jadi 121,996 > 3,33 dimana Hy ditolak dan
regresi berarti (signifikan). Hasil pengujian pada tabel tersebut menunjukkan
bahwa ekspor non migas dan investasi asing secara serentak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai
dengan hipotesis yang peneliti ajukan yaitu terdapat pengaruh antara ekspor
non migas dan investai asing terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Sedangkan secara parsial, uji koefisien regresi secara parsial dapat
dibuktikan dengan membandingkan thitung dengan tie dari kolom t di dalam
Coefficients Table pada output SPSS. Berdasarkan hasil output tersebut untuk
variabel ekspor non migas diperoleh thiung sebesar 11,180 dan tipe sebesar
2,045. Diketahui bahwa nilai thiwng (11,180) > tupe (2,045), maka peneliti
dapat mengambil keputusan untuk menolak Hy. Nilai signifikansi variabel
ekspor non migas adalah 0,000 yang menyatakan tingkat signifikansi lebih
kecil dari o 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan pada tingkat
kepercayaan 95% bahwa variabel ekspor non migas signifikan dan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Variabel
investasi asing diketahui bahwa nilai thiung (2,545) > tuper (2,045), maka
peneliti  dapat mengambil keputusan untuk menolak HO. Nilai
signifikansivariabel investasi asing adalah 0,029 yang menyatakan signifikansi

lebih kecil dari a 0,05. Dengan demikian dapat disimpullkan pada tingkat



87

kepercayaan 95% bahwa variabel investasi asing signifikan dan berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari
koefisien ekspor non migas sebesar 7,401 lebih besar dari koefisien investasi
asing sebesar 1,933. Artinya dalam perubahan satu persen pada ekspor non
migas lebih besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi dibandingkan
dengan perubahan satu persen pada investasi asing.

Koefisien korelasi simultan dapat dilihat dari kolom R di dalam Model
Summary Table pada output SPSS. Hasil menunjukkan nilai R adalah 0,894.
Ini berarti pengaruh ekspor non migas dan investasi asing beredar secara
simultan terhadap pertumbuhan ekonomi adalah 0,894. Nilai R mendekati
angka 1 maka menunjukkan tingkat hubungan variabel X terhadap Y sangat
kuat. Kemudian berdasarkan uji koefisien determinasi, diperoleh koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,894 yang artinya bahwa 89,4% besarnya
pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel ekspor non migas dan
investasi asing. Sedangkan 10,6% sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel
lain seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, IPTEK, inflasi dan
lainnya.

Berdasarkan uji asumsi klasik yaitu multikolinearitas, heteroskedatisitas,
dan autokorelasi, dapat diketahui dari hasil uji multikolinearitas bahwa nilai
Tolerance untuk masing-masing variabel bebas sebesar 0,547, maka 0,547 >
0,1 dan nilai VIF untuk masing-masing variabel bebas sebesar 1,828, maka
1,828 < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

diantara variabel bebas. Dengan demikian asumsi non-multikolinearits
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terpenuhi. Selanjutnya untuk uji heteroskedastisitas berdasarkan scatterplot
dapat diketahui bahwa residual model tidak menumpuk atau mengumpul
mengikuti pola tertentu (acak) sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi non-
heteroskedastisitas terpenuhi. Dan untuk uji autokorelasi, berdasarkan hasil
perhitungannya yaitu dy < d < 4-dy yaitu sebesar 1,563 < 1,742 < 2,437 dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari autokorelasi.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat
diinterpretasikan bahwa ekspor non migas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi atau dapat dikatakan semakin tinggi ekspor
non migas yang dilakukan maka akan meningkatkan GDP Indonesia dan
pertumbuhan ekonomi Indonesia akan meningkat. Hal ini didukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Adrian Sutawijaya, dalam penelitiannya
yang berjudul pengaruh ekspor dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi
menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi nyata oleh variabel
investasi pemerintah, investasi swasta, ekspor migas dan ekspor non migas,.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara
investasi pemerintah, investasi swasta, dan ekspor non migas. Sedangkan
untuk variabel ekspor migas menunjukkan tanda negatif, dimana ekspor migas
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam
penelitian tersebut didapat bahwa nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
98,9%, yang berarti bahwa sekitar 98,9% variasi variabel terikat dapat

dijelaskan oleh variabel bebasnya. Sisanya sebesar 1,1% dijelaskan oleh
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variabel lain yang belum diamati. Sehingga penelitian sebelumnya lebih besar
nilai koefisien determinasinya dibandingkan dengan penelitian ini.

Selanjutnya investasi asing memiliki pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Artinya jika investasi asing meningkat, maka
pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat dan begitu pula sebaliknya. Hasil
estimasi tersebut sesuai dengan hipotesis yang peneliti ajukan yaitu adanya
pengaruh positif antara investasi asing dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini
didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Niken Paramita
Purwanto, dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh investasi asing dan
hutang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil yang
didapat menyatakan bahwa variabel X1 (investasi asing) berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan keberadaan investasi asing ini
dianggap dapat merangsang perluasan teknologi, yang selanjutnya dapat
memacu pertumbuhan industri dan membawa angin segar pula bagi
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Koefisien determinasi yang didapat dalam
penelitian ini sebesar 57,4%, yang berarti bahwa variabel dependen
(pertumbuhan ekonomi) dapat dijelaskan sebesar 57,4% oleh variabel

independen (hutang luar negeri dan investasi asing).

. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini telah berhasil menguji hipotesis yang diajukan
namun penelitian ini belum sepenuhnya sampai pada tingkat kebenaran

mutlak. Sehingga tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan penelitian
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lanjutan. Hal tersebut disebabkan masih terdapat keterbatasan dalam penelitian

ini, antara lain:

l.

Permasalahan pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya dipengaruhi oleh
ekspor non migas dan investasi asing saja, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor ekonomi lainnya. Hasil perhitungan yang menyatakan bahwa 89,4%
variabel independent yaitu ekspor non migas dan investasi asing mampu
mempengaruhi dependent-nya yaitu pertumbuhan ekonomi masih jauh dari
keseluruhan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

Penelitian ini terbatas hanya dengan menggunakan dua variabel bebas
yaitu ekspor non migas dan investasi asing yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang
menggunakan variabel yang lebih kompleks.

Penelitian ini menggunakan data triwulanan selama 8 tahun terakhir
sehingga belum tentu memiliki kedalaman data guna pengambilan

keputusan yang tepat.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan penelitian di bab
sebelumnya, penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh Ekspor
Non Migas dan Investasi Asing terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia
tahun 2005-2012, dari hasil analisis data yang dilakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekspor non migas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama rentang waktu tahun 2005-
2012. Jika dilihat dari persamaan regresi yang terjadi, koefisien nilai
ekspor non migas bertanda positif artinya setiap peningkatan ekspor non
migas maka akan diikuti oleh peningkatan pertumbuhan ekonomi dan hal
ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan.

2. Investasi asing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama rentang waktu tahun 2005-
2012. Jika dilihat dari persamaan regresi yang terjadi, koefisien nilai
investasi asing bertanda positif artinya setiap peningkatan investasi asing
maka akan diikuti oleh peningkatan pertumbuhan ekonomi dan hal ini

sesuai dengan hipotesis yang diajukan.
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3. Secara bersama-sama ekspor non migas dan investasi asing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, artinya
setiap terjadi perubahan variasi baik penurunan maupun peningkatan pada
ekspor non migas dan investasi asing maka akan terjadi perubahan pada

pertumbuhan ekonomi.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka beberapa
implikasi yang diperoleh dari hasil penelitian, antara lain:

1. Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa eksor non migas dan investasi
asing memberikan dampak yang cukup besar terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dalam rentan waktu tahun 2005-2012.

2. Ekspor non migas mempunyai pengaruh terhadap perolehan dan
peningkatan pertumbuhan ekonomi, karena ekspor non migas memberikan
kontribusi cukup besar dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia.

3. Investasi asing juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Besarnya pengaruh investasi asing terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia menunjukkan bahwa Indonesia
sebagai negara berkembang masih membutuhkan tambahan invetasi dari
investor luar negeri. Hal ini apabila dibiarkan akan berdampak buruk bagi
kemajuan investor dalam negeri karena tidak dapat mengoptimalkan

potensi di dalam negeri.



93

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang dilakukan, maka
saran peneliti, antara lain:

1. Bagi pemerintah, perlunya peningkatan dan inovasi dari komoditi-
komoditi ekspor khususnya non migas untuk memenuhi permintaan yang
semakin meningkat, perlunya penyederhanaan proses perijinan,
memperbanyak promosi komoditi ekspor Indonesia ke luar negeri,
memperlancar arus distribusi barang serta meningkatkan pengamanan
pasar. Hal ini akan mampu meningkatkan volume ekspor dalam rangka
penambahan perolehan pendapatan yang akan merangsang proses
pertumbuhan ekonomi.

2. Pemerintah diharapkan dapat menarik investasi asing dengan cara
menciptakan iklim yang kondusif melihat begitu besarnya pengaruh
investasi asing terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

3. Rekomendasi bagi investor, diharapkan adanya peningkatan investasi tidak
hanya melalui transfer teknologi dan ilmu pengetahuan, tetapi juga
perbaikan pengetatan manajemen misalnya dengan pengembangan

kuallitas dan produktivitas sumber daya manusia.
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Lampiran 1
Data Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2005-2012
(Milyar Rupiah)
N Tahun Pertumbuhan Ekonomi Ln Pertumbuhan Ekonomi

1 Q1 426612,1 12,96
2 2005 Q2 436121,3 12,99
3 Q3 448597,7 13,01
4 Q4 439484,1 12,99
5 Q1 448485,3 13,01
6 2006 Q2 457636,8 13,03
7 Q3 474903,5 13,07
8 Q4 466101,1 13,05
9 Q1 475641,7 13,07
10 2007 Q2 488421,1 13,10
11 Q3 506933 13,14
12 Q4 493331,5 13,11
13 Q1 505218,8 13,13
14 2008 Q2 519204,6 13,16
15 Q3 538641 13,20
16 Q4 519391,7 13,16
17 Q1 528056,5 13,18
18 2009 Q2 540677,8 13,20
19 Q3 561637 13,24
20 Q4 548479,1 13,21
21 Q1 559683,4 13,24
22 2010 Q2 574712,8 13,26
23 Q3 594250,6 13,30
24 Q4 585812 13,28
25 Q1 595784,6 13,30
26 2011 Q2 612200 13,32
27 Q3 632827,6 13,36
28 Q4 623864,3 13,34
29 Q1 633243 13,36
30 2012 Q2 651107,2 13,39
31 Q3 671780,8 13,42
32 Q4 662008,2 13,40

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
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Lampiran 2
Data Ekspor Non Migas Tahun 2005-2012
(Juta US3)

N Tahun Ekspor Non Migas Ln Ekspor Non Migas
1 Q1 15537,3 9,65
2 Q2 16380,7 9,70
3 2005 Q3 16808,4 9,73
4 Q4 17702,1 9,78
5 Q1 17302,5 9,76
6 Q2 19200,8 9,86
7 2006 Q3 21083,5 9,96
8 Q4 22002,3 10,00
9 Q1 21682 9,98
10 Q2 23456 10,06
11 2007 Q3 23529 10,07
12 Q4 24475 10,11
13 Q1 26353,8 10,18
14 Q2 27948,6 10,24
15 2008 Q3 28977,6 10,27
16 Q4 24614,1 10,11
17 Q1 19697,4 9,89
18 2009 Q2 23201,5 10,05
19 Q3 25178,3 10,13
20 Q4 29414,5 10,29
21 Q1 28848 10,27
22 2010 Q2 30509,1 10,33
23 Q3 32437,2 10,39
24 Q4 37945,2 10,54
25 Q1 37098,1 10,52
26 2011 Q2 41936,4 10,64
27 Q3 41784,6 10,64
28 Q4 41200,4 10,63
29 Q1 38530,7 10,56
30 Q2 38259 10,55
31 2012 Q3 37557 10,53
32 Q4 38696,3 10,56

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
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Lampiran 3
Data Investasi Asing Tahun 2005-2012
(Juta US3)
N Tahun Investasi Asing (PMA) Ln Investasi Asing

1 Q1 858 6,75
2 Q2 3747 8,23
3 2005 Q3 1757 7,47
4 Q4 1975 7,59
5 Q1 1335 7,20
6 Q2 1089 6,99
7 2006 Q3 1055 6,96
8 Q4 1435 7,27
9 Q1 1037 6,94
10 Q2 1034 6,94
11 2007 Q3 2191 7,69
12 Q4 2667 7,89
13 Q1 2360 7,77
14 Q2 1633 7,40
15 2008 Q3 3388 8,13
16 Q4 1937 7,57
17 Q1 1904 7,55
18 Q2 1447 7,28
19 2009 Q3 987 6,89
20 Q4 540 6,29
21 Q1 2983 8,00
22 Q2 3350 8,12
23 2010 Q3 2955 7,99
24 Q4 4483 8,41
25 Q1 5311 8,58
26 Q2 5034 8,52
27 2011 Q3 3469 8,15
28 Q4 5428 8,60
29 Q1 4482 8,41
30 Q2 3295 8,10
31 2012 Q3 5930 8,69
32 Q4 5697 8,65

Sumber: Bank Indonesia (BI)




Lampiran 4: Output SPSS

Deskriptif Data

Deskriptif data VVariabel Pertumbuhan Ekonomi
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Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

32

426612.1

671780.8

538151.6

72641.28518

Deskriptif data Variabel Ekspor Non Migas

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

32 15537.3 41936.4 27792.11 8414.11036
Deskriptif data Variabel Investasi Asing

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

32 540 5930 2712.2813 1602.0943




Uji Normalitas

Case Processing Summary
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Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
Ln
Pertumbuhan 32| 100.0% 0 0% 32| 100.0%
ekonomi
Ln Ekspor non 32| 100.0% 0 0% 32| 100.0%
migas
Ln Investasi 32| 100.0% 0 0% 32| 100.0%
asing

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic | df Sig.
Ln
Pertumbuhan 087 32 200(%) 956 32 218
ekonomi
Ln Ekspor non 147 32 077 924 32 028
migas
Ln Investasi 146 32 080 917 | 32 018
asing

* This is a lower bound of the true significance.
a Lilliefors Significance Correction
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent VVariable: Ln_ Pertumbuhan_ Ekonomi
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Expected Normal

Dev from Normal

Normal Q-Q Plot of Ln_Ekspor_Non_Migas
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Normal Q-Q Plot of Ln_Investasi_Asing

Expected Normal

T T T T T
6.5 7.0 7.5 8.0 8.5

Observed Value

Detrended Normal Q-Q Plot of Ln_Investasi_Asing

Dev from Normal

o
© o
o
o © ©
o
o
o O o
o (e}
o
\J
o O o
© o
0° o
o o
o
o o
o
T T T T T
6.5 7.0 7.5 8.0 8.5

Observed Value



106

Uji Heterokedastisistas

Scatterplot

Dependent Variable: Ln_Pertumbuhan_Ekonomi

Regression Standardized Residual
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Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

Ekspor Non Migas 547 1,828

Investasi Asing 547 1,828




Uji Persamaan Regresi Sebelum di Ln
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Unstandardized

Coefficient

Model

(Constant) Ekspor Non Migas | Investasi Asing
B 315165,8 7,878 1,490
Std. Error 17385,6 ,889 4,667
Uji Persamaan Regresi Setelah di Ln
Unstandardized Model
Coefficient i
(Constant) Ln Eks_por Non Ln In\_/estaSI
Migas Asing
B 9,013 7,401 1,933
Std. Error ,293 ,036 ,017
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Variables Entered/Removed®

M Variables
odel Variables Entered Removed Method
1
Investasi asmg, . | Enter
ekspor non migas

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Ln Pertumbuhan Ekonomi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .945° .894 .886 0.0454255 1.742

a Predictors: (Constant), Ln Investasi Asing, Ln Ekspor Non Migas
b Dependent Variable: Ln Pertumbuhan Ekonomi

ANOVAP
Mode Sum of Mean
I Squares df Square F Sig.
1 Eegress'o 503 2 252 121996 .000(a)
Residual .060 29 .002
Total 563 31

a Predictors: (Constant), Ln_Investasi_Asing, Ln_Ekspor_Non_Migas
b Dependent Variable: Ln_Pertumbuhan_Ekonomi




Coefficients?
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Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta VIF
1 (Constant) 9.031 293 30.791 .000
Ln Ekspor Non 7.401 036 915 11.180 | .000
Migas
Ln Investasi Asing | 1.933 .017 045 | 2.545 .029

a Dependent Variable: Ln_Pertumbuhan_Ekonomi

Collinearity Diagnostics?

Condition
Model Dimension | Eigenvalue Index Variance Proportions

Ln
Ln Ekspor

Ln Ekspor | Investasi Non
(Constant) | Non Migas | Asing | (Constant) | Migas
1 1 2.996 1.000 .00 .00 .00
2 .004 28.537 .06 .01 .64
3 .000 101.018 .94 99 .36

a Dependent Variable: Ln_Pertumbuhan_Ekonomi




Correlations
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Ln
Pertumbuhan | Ln Ekspor | Ln Investasi
Ekonomi Non_Migas Asing

Pearson. Ln Pertu_mbuhan 1.000 945 660
Correlation Ekonomi

Ln Ekspor Non 945 1.000 673

Migas

Ln Investasi Asing .660 .673 1.000
Sig. (1-tailed) Ln Pertumbuhan

EKonomi .000 .000

Ln Ekspor Non 000 000

Migas

Ln Investasi Asing .000 .000
N Ln Pertu_mbuhan 30 32 32

Ekonomi

Ln_ Ekspor Non 30 32 32

Migas

Ln Investasi Asing 32 32 32

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi

zed Residual

N 32
Normal Mean .0000000
Parameters(a,b) Std. Deviation 04393573
Most Extreme Absolute 139
Differences Positive 139
Negative -.102
Kolmogorov-Smirnov Z .788
Asymp. Sig. (2-tailed) 564

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.
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